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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب Ba B Be 
ت 
Ta T Te 
ث 
Sa S es (dengantitik di  atas) 
ج jim J Je 
ح Ha H 
ha (dengantitk di 
bawah) 
خ kha Kh kadan ha 
د dal D De 
ذ zal Z zet (dengantitik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy esdan ye 
ص sad S 
es (dengantitik di 
bawah) 
   
x 
 
ض dad D 
de (dengantitik di 
bawah) 
ط Ta T 
te (dengantitik di 
bawah) 
ظ Za Z 
zet (dengantitk di 
bawah) 
ع „ain „ apostropterbalik 
 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya Y Ye 
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Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokalrangkapbahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
danhuruf,  transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 






















Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





































u dangaris di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- sertabacaankedua kata ituterpisah, maka ta marbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atautasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tandatasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ﹻ, ) maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baikketikaia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikut ibunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
dituli smenurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al- 
Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian darisaturan gkaianteks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bilanama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 
diritersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebu tmenggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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 Penelitian ini sebagai bentuk usaha yang bertujuan untuk mengkaji dan 
menelaah kembali kondisi pemerintahan pada masa Khalifa Usman bin Affan pada 
masa pemerintahannya, dimana telah terjadi banyak penafsiran dari para sejarawan 
tentang kondisi yang terjadi saat itu dan untuk mengetahui mengetahui konsep 
nepotisme dalam pandangan islam dan kebijakan-kebijakan politik Khalifah Usman 
bin Affan atas tuduhan praktik-praktiik nepotisme yang dilakukan dalam 
pemerintahannya. Penelitian ini menggunakan metode dan pendekatan 
kesejarahan/Historys,  
Data yang di gunakan bersumber dari pustaka (Library Reseach). Adapun 
yang di  jadikan sumber pokok dari kajian ini karna beriorentasi kesejarahan adalah 
buku-buku sejarah pradaban Islam dan literatur yang berkaitan atau relevan dengan 
objek kajian  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dalam manajemen pemerintahannya, 
Ustman menempatkan beberapa anggota keluarga dekatnya menduduki jabatan public 
strategis. Hal ini memicu penilaian untuk menekankan telah terjadinya proses dan 
motif nepotisme dalam tindakan usman tersebut. Dengan kebijakan itulah sehigga 
banyak kalangan yang menilai kepemimpinan khalifah Utsman berbau nepotisme.  
Jika yang diserahi tugas itu adalah kerabat dekat dari orang yang memberi 
tugas, bukanlah menjadi persoalan. Yang penting apakah orang tersebut memenuhi 
persyaratan atau tidak. Jadi prinsip yang ditanamkan dalam Islam adalah soal 
kompetensi seseorang atas sesuatu jabatan, bukan ada tidaknya hubungan 
kekerabatan. Kalaupun sekiranya pemangku sebuah jabatan adalah keluarga dari 
orang menunjuk, selama orang tersebut berkompeten/berhak dan tidak ada pihak-
pihak yang merasa dizalimi, maka hal itu tidaklah menjadi persoalan. Artinya secara 
mendasar nepotisme sendiri bukan merupakan sebuah dosa. Namun demikian kata 
“nepotisme‟ dewasa ini telah mengalami perubahan makna substansial menjadi 





A. Latar Belakang Masalah 
         Kepemimpinan merupakan sesuatu yang harus ada dalam suatu 
pergerakan atau organisasi, dalam kepemimpinan tersebut terdapat pemimpin 
yang yang harus di taati sebagaimana firman Allah SWT. (QS. Al-Nisā/4: 59) 
 َش فِ ْمُتْعَز َن َت ْنَِإف , ْمُكْنِمرْمَلأْا ِلُِوأو َلْوُسَّرلا ْاوُع ْ يَِطاَو َللهااوُع ْيِطَأاوُنَمَاءَنْيِذَْلا اَهُّ َياَاي  ءْيْ  
  ِللهْااَِبنْو ُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاو ِللهْاا َلِِا ُهْوُُّدر َف  َيْلاَو ُنَسْحَأَوٌر ْ يَخ َكِلاَذ ِرِخَلأْا ِمْو  الْيِوَْأت  
Terjemahnya : 
„‟Wahai orang-0rang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul dan 
pemerintah kalian, Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu maka 
kembalikanlah kepada Al-Qur‟an dan As-Sunnah jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Demikian itu yang lebih utama bagimu dan lebih baik 
akibatnya.‟‟1 
          Islam menganjurkan umatnya agar taat kepada pemimpinnya, tpi yang di 
maksud dengan taat  disini adalah taat apabila pemimpin itu berlaku adil, tidak 
sewenang-wenang, memperhatikan kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya.  
Kejayaan Islam terjadi pada masa Nabi Muhammad S.A.w dimana seluruh 
manusia mengakui kekhalifaannya, beliau adalah pembawa wahyu yang 
menjelaskan segala permasalahan umatnya, setelah wafatnya di gantikan lagi oleh 
empat khalifah yang memiliki ciri yang berbeda-beda serta situasi yang berbeda 
pula. Khalifah pertama setelah Rasulullah adalah Abu Bakar Assiddiq,  
                                                 
1Departemen Agama Republik Indonesia,   Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. 
Darus sunnah, 2002),  h.88. 
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Khalifah kedua adalah Umar bin Khattab yang terkenal sangat tegas dalam 
pemerintahannya, setelah itu Usman bin Affan yang memiliki sifat yang sangat 
berbeda dengan Umar bin Khattab namun karena kebaikannya itu justru 
menjadikan kekuatan bagi keluarganya untuk memanfaatkan kebijakan-kebijakan 
beliau, serta ini pula yang menjadi faktor terjadinya  pemberontakan terhadap 
beliau, khalifah ke empat Ali bin Abi Thalib tercatat dalam sejarah masa yang 
paling sulit di hadapi oleh beliau karena ia menjadi khalifah ketika kondisi sulit 
terkendali.2 
         Usman bin Affan merupakan salah satu sahabat nabi dan di kenal sebagai 
khalifah Rasaulullah yang ke tiga. Pada masa Rasulullah masih hidup, Utsman 
terpilih menjadi salah satu sekretaris Rasulullah sekaligus masuk dalam tim 
penulis wahyu yang turun dan pada masa kekhalifahannya secara tertib. 
Kekerabatan Utsman bin Affan dengan Rasulullah bertemu pada silsilah Abdul 
Manaf, Rasulullah berasal dari Bani Hasyim sedangkan Utsman berasal dari 
kalangan Bani Umayyah. Antara Bani Hasyim dan Bani Umayyah sejak jauh 
sebelum masa kenabian Muhammad SAW.dikenal sebagai dua suku yang saling 
bermusuhan dan terlibat dalam persaingan sengit. 
         Kemurahan dan rasa malunya membawanya kepada kemudahan, 
kegembiraan dan keyakinan menuju majelis Rasulullah saw di mana ia membai‟at 
beliau atas agama yang benar dan atas setiap yang ditetapkan oleh agama, barupa 
tanggung jawab dan kewajiban. Usman adalah salah satu dari lima atau tujuh 
orang yang pertama kali masuk Islam. 
                                                 
 
2Hasaruddin, Muawiyyah Ibn Abu Sufyan dari Syurah ke Monarki (Cet.1, 




         Dengan pertimbangan senioritas serta kepribadian beliau maka wajar jika 
dia terpilih sebagai khalifah ketiga setelah Umar bin Khattab. Namun, Usman dan 
pemerintahannya mengisyaratkan bahwa jalan menuju masa itu adalah sulit dan 
berat, sebagaimana disyaratkan bahwa masa itu penuh dengan pertentangan dan 
problem serta fitnah-fitnah. 
             Dalam manajemen pemerintahannya, ustman menempatkan beberapa 
anggota keluarga dekatnya menduduki jabatan public strategis. Hal ini memicu 
penilaian untuk menekankan telah terjadinya proses dan motif nepotisme dalam 
tindakan Usman tersebut. Adapun keluarga Usman dalam pemerintahan yang di 
maksud sebagai alasan motif nepotisme tersebut adalah Muawiyah Bin Abu 
Sofyan, Abdullah bin Amr, Walid bin Ukbah, Abdullah bin Sa‟ad bin Abu Sahrah 
dan beberapa sahabat lainnya, dalam sisi lain Khalifah dituduh nepotis dalam 
kasus pemberian dana Khumus (seperlima harta dari rampasan perang) kepada 
Abdullah bin Sa‟ad bin Abu Sahrah kepada Marwan bin Al Hakkam dan Al Harits 
bin Al Hakam. Dengan kebijakan itulah sehigga banyak kalangan yang menilai 
kepemimpinan khalifah utsman berbau nepotisme yang kemudian berkembang 
melakukan langkah konspirasi untuk menjatuhkan Khalifah Usman bin Affan, 
hingga sampai pada tahap pembunuhan. 
             Masa pemerintahan Usman bin Affan memerlukan telaah yang sungguh-
sungguh, karena pada priode ini terkesan adanya  dua keadaan yang cukup 
kontras. Di satu pihak Usman bin Affan sebagai Khalifah (24-36 H) semntara di 
pihak lain, tampaknya ada kesan bahwa perilaku Usman bin Affan terutama pada 
akhir masa pemerintahannya tidak mencerminkan perilaku politik yang  Islami, 
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sebagaimana yang  telah di praktikkan oleh dua Khalifah pendahulunya. Tradisi 
musyawarah yang di junjung tinggi pada masa khalifah Abu Bakar dan Umar bin 
Khattab, secara bertahap megalami kemunduran, Usman lebih mendengarkan 
suara dari keluarganya dari kalangan Bani Umayyah, sehingga hal ini kaum 
muslimin ada yang beranggapan sebagai bentuk nepotisme.3 Inilah isu-isu yang di 
lemparkan oleh orang orientalis kepada Khalifah Usaman bin Affan dan orang-
orang yang tidak suka dengan Khulafaurrasidin, Khalifah Usman bin Affan 
memilih gubernur dari kalangan keluarganya dan sebagian lagi tidak, hanya saja 
Usman bin Affan melanjutkan pemerintahan Umar bin Khattab sebagaimana 
Umar melanjutkan pemerintahan Abu Bakar, seperti contoh di pemerintahan Abu 
Bakar, wilayah syam di berikan kepada Yasid bin Abi Sufyan, Yasid meninggal 
kemudian di gantikan oleh adiknya yang bernama Muawiyah bin Abi Sufyan yang 
kebetulan sepupu Khalifah Usman bin Affan, Usmana hanya melanjutkan 
pemerintahan Khalifah yang sebelumnya. Namun ada beberapa juga yang di 
gantikan oleh Khalifah Usman dari pemerintahan Umar seperti, pemecatan Amr 
bin Ash sebagai Gubernur mesir (25 H/ 644 M) kemudian di gantikan oleh 
Abdullah bin Abi As-sharf saudara sepersusuan Khalifah Usman bin Affan, 
sehingga muncul tuduhan bahwa ini adalah pemerintahan yang nepotisme.  
            Kalangan sejarawan justru ada yang mempermasalahkan kedudukan 
pemerintahan Khalifah Usmn bin Affan, bahkan diantara mereka ada yang tegas 
mengatakan bahwa kepemimpinan  Khalifah Usmna bin Affan tidak dapat di 
golongkan sebagai pemerintahan yang Rasyidun, karena yang mengendalikan 
                                                 
 
3Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan (Cet. 1, Makassar: University 




kekuasaan pada waktu itu hanyalah kerabat Usman saja yang diantaranya di 
pertanyakan kualitas pribadinya. Namun ada juga sejarawan yang lai yang tidak 
serta merta memepermasalahkan kebijaksanaan Usman bin Affan, mereka 
berupaya mengemukakan argumentasi yang teoritis atas dasar pemahaman 
Agama. Sejarawan yang demikian mengatakan bahwa tindakan Usman bin Affan 
yang mengutamakan kerabatnya bukanlah dosa,  karna dia tidak bermaksud 
melanggar ketentuan Agama, apakah salah tidak pantas jika dari kalangan 
keluarga kita kepribadiannya lebih berkualitas di bandingkan yang lain, kemudian 
kita angkat sebagai pejabat negara ? jika ia salah mengambil kebijakan politik, 
kesalahan tersebut semata-mata karena kekeliruan dalam berijtihad, oleh karena 
itu kekeliruan suatu masalah adalah manusiawi, maka tentu dapat di maafkan.4 
             Banyak pemimpin-pemimpin muslim dapat di lihat, bahkan tidak sedikit 
yang menggunakan Islam sebagai identitas khasnya,tetapi menjadi petualang 
politik yang tidak berakhlak. Tidak sedikit pemimpin muslim yang tampil di 
tengah-tengah masyarakat dengan slogan memperjuangkan Islam Umatnya, 
namun nyatanya bertindak korup dan memalukan Umat Islam sendiri di tengah-
tengah public. Para koruptor dan pelanggar HAM serta pelaku kesewenang-
wenangan terdapat banyak orang-orang, bahkan tokoh muslim. Tidak jaranng 
tokoh muslim di jadikan alat oleh mereka yang menduduki posisi penting dalam 
kepemimpinan untuk mencari keuntungan bagi dirinya atau kelompoknya sendiri. 
Sifat-sifat amanah dan jujur sering kali hilang dari para pemimpin yang umumnya 
kaum muslimin. 
                                                 
 
4Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan (Cet. 1, Makassar: University 




            Alangkah Hironisnya manakala kita menyaksikan pemimpin muslim 
memperjual belikan prinsip perjuangan dengan uang sehingga kebenaran yang 
harusnya terbuka harus di sembunyikan karna mereka menerima suap atau 
menjual prinsipnya. Keadaan seperti itu telah lama kita rasakan, termasuk bangsa 
Indonesia belakangan iniharus kita akui bahwa keadaan tersebut di sebabkan 
bobroknya kepemimpinan yang juga di kontribusi oleh pemimpin yang mengaku  
muslim atau tokoh Islam. 
          Upaya untuk memperkenalkan kepemimpinan Islam baik normatif 
konseptual maupun historis praktis, di harapkan berguna baik secara langsung 
maupun tidak langsung bagi pembaca yang berkecimpung dalam kepemimpinan 
Umat dalam berbangsa dan bernegara maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
             Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka penulis 
berinisiatif untuk mengangkat judul ini mengenai Konsepsi Nepotisme Dalam 
Kepemimpinan Usman Bin Affan Dengan Perbandingan Kepemimpinan 
Kontemporer 
B. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan tersebut maka dapat di 
kemukakan permasalahan yang di pecah menjadi beberapa sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kebijakan politik Khalifah Usman bin Affan ?  
2. Bagaimana konsep nepotisme dalam pandangan Islam dan hukum 
positif? 
3. Bagaimana Analisis perbandingan hukum islam dan hukum positif ? 
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C. Pengertian Judul  
       Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam mendefinisikan 
dan memahami permasalahan ini, maka akan di paparkan beberapa pengertian 
variable yang telahn di kemukakan dalam penulisan judul. Adapun Variable 
yang di maksud adalahsebagai berikut : 
1. Konsepsi yaitu berasal dari bahasa latin yaitu Conceptum yang berarti 
sesuatu yang di pahami, sedangkan menurut istilah, konsep yaitu abstraksi 
suatu ide atau gambaran mental yang di nyatakan dalam suatu kata atau 
simbol. 
2. Kepemimpinan yaitu berasal dari bahasa Inggris di sebut dengan leadership, 
sedangkansecara etimologi, Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 
untuk mengarahkan dan meyakinkan orang lain agar orang lain sehingga 
dengan sukarela mau di ajak untuk melaksanakan kehendak atau gagasan 
sang pemimpin. 
3. Usman bin Affan adalah Khalifah ke tiga setelahAbu Bakar dan Umar bin 
Khattab, nama lengkapnya adalah Usman bin Affan bin Abil Ash bin 
Umayyah bin Abd al-Syam bin Abdul Manaf. Ia lahir di kota Makkah pada 
tahun ke enam dari tahun gajah atau pada tahun 576 M.5 
4. Nepotisme adalah pemanfaatan jabatan untuk memberi pekerjaan, 
kesempatan, atau penghasilan, bagi keluarga atau kerabat dekat pejabat, 
sehingga menutup kesempatan bagi orang lain. 
                                                 
 
5Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan (Cet. 1, Makassar: University 
Perss, 2011), h. 21.  
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5. Perbandingan adalah suatu metode untuk mecari tahu baik dari segi 
persamaan maupun perbedaan suatu objek  
6. Kontemporer adalah masa kekinian dengan era perkembangan zaman 
D. Kajian Pustaka  
Dalam penulisan  ini, ada beberapa literatur yang di jadikan acuan dasar, 
antara lain:  
1. Wahyuddin G, dalam bukunya Kepemimpinan Khalifah Usman Bin Affan 
(Telaah kritis atas gaya kepemimpinan nepotis) menyatakan bahwa masa  
Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan Banyak penelitian yang 
mempersoalkan nepotisme dalam kepemimpinan Usman bin Affan dan telah 
bertebaran di berbagai literature, baik yang mencelah maupun yang 
membelanya. Nouruzzaman Shiddiqi dalam bukunya Menguak Sejarah 
Muslim, suatu kritik metodologis. Buku tersebut terdiri dari tiga bab  yakni 
penulisan sejarah muuslim, Usman bin Affan dan apakah benar Usman bin 
Affan seorang Nepotisme?. Dengan sejumlah alasan yang di 
kemukakan,penulis buku tersebut berkesimpulan bahwa Usman bin Affan 
bukanlah seorang Nepotisme sebagaimana yang di duga oleh orang-orang 
selama ini.6 Namun dalam buku ini (Kepemimpinan Khalifah Usman Bin 
Affan) penjelasan mengenai daerah-daerah yang berhasil di taklukkan oleh 
Khalifah Usman bin Affan tidak di berikan penjelasan yang lebih 
mendalam.  
                                                 
 
6
 Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan (Cet. 1,Makassar: University 
Perss, 2011), h. 15. 
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2. Ali Muhammad Ash-Shalabi, dalam bukunya Biografi Utsman bin Affan, 
menyatakan bahwa Riwayat-riwayat dari syiah menuduh Abdurrahman bin 
Auf nepotism terhadap Usman bin Affan Karena hubungan pernikahan. 
Mereka melupakan bahwa kekuatan nasab lebih besar daripada kekuatan 
pernikahan. Adapun hubungan pernikahan antara Abdurrahman Auf dan 
Usman bin Affan adalah, Abdurrahman bin Auf menikahi Ummu kaltsum 
binti Uqbah bin Abu Muith saudara perempuan Al-Walid.7 Dalam buku ini 
membahas mengenai biogarafi Usman bin Affan dan kepemimpinan Usman 
bin Affan pada saat di angkat menjadi khalifah dan kebijakan-kebijakannya 
yang dianggap nepotisme. 
3. Ali Mufrodi, dalam bukunya Islam di Kawasan Kebudayaan Arab 
Meyatakan  
 bahwa, pada masa kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan, Khalifah 
Usman bin Affan berhasil membawa kejayaan pada kaum muslimin Namun, 
dalam banyak hal kurang menguntungkan, karna Usman terlalu terikat 
dengan kepentingan-kepentingan orang makkah khususnya kaum  Qurays. 
Kemenangan Usman sekaligus adalah kesempatan yang baik bagi sanad 
saudaranya dari keluarga besar bani Umayyah.Oleh karena itu Usman 
berada dalam pengaruh dominasi seperti itu, maka satu persatu kedudukan 
kedudukan tinggi di kekhalifaan diduduki oleh anggota-anggota 
keluarganya. Ketika usman mengangkat Marwan ibn Hakam sepupu 
Khalifah Usman yang dianggap sebagai orang yang mementingkan diri 
                                                 
 
7Ali Muhammad  As-shalabi, Biografi  Utsman Bin Affan (Cet.1 , Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2013),  h. 82.   
10 
 
sendiri kemudian diangkat menjadi sekretaris utamanya, begitu pula 
pengangkatan Muawiyah, Walid bin Uqabah, dan Abdullah bin sa‟ad 
masing-masing menjadi gubernur di berbagai tempat seperti Suriah, Irak 
dan Mesir.8Namun dalam buku ini tidak membahas mengenai Alasan-alasan 
pengangkatan Abdullah bin Sa‟ad dan beberapa sahabat lainnya yang 
notabenenya adalah keluarga Usman yang di berikan jabatan oleh khalifah 
Usman bin Affan sehingga hal ini ada yang menganggap bahwa Khalifah 
Usman bin Affan nepotisme dalam kepemimpinannya. 
4.  Ahmadin, dalam bukunya Sejarah Islam, menyatakan bahwa prestasi 
gemilang dari kepemimpinan Khalifah Usman, bukanlah proses yang mulus 
yang tanpa di warnai oleh gejolak-gejolak. Jika beberapa tahun pertama 
masa kekuasaannya di cirikan kemakmuran dan ke suksesan tapi pada 
penghujung masa kekuasaanya justru di timpa cobaan berupa hasutan dan 
fitnah yang di alamatkan kepadanya. Khalifah Usman menjadi sasaran bidik 
kritikan dan bahkan prasangka serta cap negatif atasnya terus mengalir tak 
terbendung. Hal ini dapat di lihat pada kecenderungan orang-orang yang 
menuduhnya  melakukan praktek nepotismme yang menguntungkan 
terhadap sanad keluarganya.9 Namun di dalam buku ini pembahasan yang 
sangat singkat mengenai Kepemimpinan Usman bin Affan dan kebijakan-
kebijakannya yang di anggap nepotisme dalam menjalankan roda 
pemerintahan. 
 
                                                 
 
8Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab(Cet. 1-jakarta: Logos, 1997),  h. 90. 
 
9Ahmadin, Sejarah Islam (Cet. 1, Makassar: Rayhan Intermedia,  2013), h. 58. 
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E. Metodologi Penelitian 
             Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang harus di perhatikan yaitu, cara ilmiah, 
data, tujuan, dan kegunaan.10 Penelitian merupakan penyaluran hasrat ingin 
tahu manusia dalam taraf keilmuan. Penelitian merupakan aktivitas menelaah 
suatu masalah dengan menggunakan metode metode ilmiah secara terancang 
dan sisitematis untuk menemukan pengetahuan baru yang terandalkan 
kebenarannya, penelitian di maknai sebagai sebuah proses mengamati 
fenomena secara mendalam dari dimensi yang berbeda. Penelitian adalah 
sebuah prosesketika seseorang mengamati fenomena secara mendalam dan 
mengumpulkan data dan kemudian menarik beberapa kesimpulan dari data 
tersebut. Metodologi merupakan sistem panduan untuk memecahkan persoalan 
dengan komponen spesifikasinya adalah bentuk tugas, metode, teknik dan alat. 
Dengan demikian , metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan 
dan prosedur yang di gunakan oleh peneliti dalam mencari, mencatat dan 
menganilisis sampai menyusun laporan. 
1. Jenis penilitian 
           Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
kepustakaan, yaitu penelitian yang menekankan sumber informasinya pada 
                                                 
 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.20,Bandung: CV 





buku-buku sejarah pradaban islam, jurnal dan literature yang berkaitan atau 
relevan dengan objek kajian. 
2. Pendekatan penelitian  
          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatanHistoris(sejarah), data yang di gunakan bersumber dari pustaka 
(Library Reseach). Adapun yang di  jadikan sumber pokok dari kajian ini karna 
beriorentasi kesejarahan adalah buku-buku sejarah pradaban islam dan 
literature yang berkaitan atau relevan dengan objek kajian. 
3. Sumber Data  
           Adapun yang di  jadikan sumber pokok dari kajian ini karna beriorentasi 
kesejarahan adalah buku-buku sejarah pradaban Islam dan literature yang 
berkaitan atau relevan dengan objek kajian.Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu studi kepustakaan merupakan model penelitian sejarah 
(Historis).Teknik pengumpulan data merupakan yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak dapat akan 
mendapatkan data yang memenuhui standar data yang di tetapkan.11 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
         Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola data 
yang di peroleh kemudian diartikan kemudian di interpretasikan sesuai dengan 
tujuan, rancangan dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut:  
                                                 
 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.20,Bandung: CV 
Alfabeta,2014), h. 224. 
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1. Pengolahan Data 
a. Identifikasi data adalah pengenalan dan pengelompokan data sesuai dengan 
judul skripsi yang memiliki hubungan yang relevaan. Data yang diambil 
adalah data yang berhubungan dengan fakta-fakta terkait dengan sejarah 
kebudayaan islam. 
b. Reduksi data adalah kegiatan memilih dan memmilah data yang relevan 
dengan pembahasan agar pembahasan, pembuatan dan penulisan skripsi 
efektif dan mudah untuk di fahami oleh para pembaca. 
c. Editing data adalah proses pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan dan keabsahan data yang akan di deskripsikan 
dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan mendapatkan data yang berkualitas dan factual sesuai dengan 
literature yang di dapatkan dri sumber bacaan. 
2. Analisis Data  
            Teknik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan memecahkan 
masalah berdasarkan data yang di peroleh.Analisis yang di gunakan yaitu 
kesejarahan adalah upaya yang di lakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat di 
kelolah, mencari dan menemukan pola kemudian memutuskan apa yang 





G. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan  
      Adapun tujuan yang ingin di capai yaitu : 
a. Untuk Mengetahui kebijakan politik Khalifah Usman bin Affan  
b. Untuk mengetahui konsep nepotisme dalam pandangan Islam dan hukum 
Positif 
c. Untuk mengetahui Bagaimana Analisis perbandingan Hukum Islam dan 
Hukum Positif  
2. Kegunaan  
a. Kegunaan Teoretis 
        Secara teoritis penulisan skripsi di harapkan dapat menambah  
pengetahuan dan sumbangan pemikiran sehingga dapat memberikan 
dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi mengenai sejarah 
kebudayaan Islam. 
b. Kegunaan Praktis  
         Dengan adanya penelitian ini maka akan memberikan pengetahuan 
tentang sejarah perkembangan islam pada masa khalifah Usman bin Affan, 
dengan adanya penelitian ini  dapat memberikan  sumbangan pemikiran 
pada semua pihak yang terkait dengan sejarah perkembangan Islam pada 







RIWAYAT KEHIDUPAN DAN PEMERINTAHAN USMAN BIN AFFAN 
A. Silsilah Kehidupan Usman bin Affan 
Namanya adalah Usman bin Affan bin Abi Ash bin Umayyah bin Abd 
Syams bin Abd Manaf bin Qushay.12 Usman bin Affan  adalah khalifah yang ke 
tiga setelah Abu Bakar dan Umar bin Khattab , nama lengkapnya adalah Usman 
bin Affan  bin Abi Ash bin Umayyah bin Abd Syams bin Abdul Manaf. Usman 
bin Affan lahir pada 574 Masehi dari golongan Bani Umayyah,  enam tahun 
setelah peristiwa penyerangan tentara bergajah, ayahnya bernama Affan bin Abu 
Ash bin Umayyah, bin Abdul Syam bin Abdul Manaf. Sedangkan ibunya bernama 
Arwa binti Kuriz bin Rabi„ah bin Habib bin Abd syams bin Abd Manaf, beliau 
berasal dari kabilah Umayyah masih bagian dari suku Quraisy. Garis keturunan 
beliau bertemu dengan Nabi Muhammad Saw dari kakeknya Abdul Manaf. 
Arwa bin Kuraiz, ibu Usman bin Affan telah memeluk Islam dan wafat 
pada masa kekhalifaan Usman bin Affan. Ketika wafat, Usman bin Affan turut 
memikul jasad ibunya ke kuburan dan memakamkannya. Adapun ayah beliau 
wafat pada pasa jahiliah.13   
Garis keturunan Usman bin Affan akan bertemu dengan keturunan 
Rasulullah pada keturunan Abdul Manaf bin Qushai. Silsilah keturunan  Usman 
bin Affan  bertemu dengan Rasulullah pada silsilah ke lima, yakni Abdul Manaf. 
                                                 
12
 Ali Muhammad  As-shalabi, Biografi  Utsman Bin Affan (Cet.1 , Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2013), h. 1. 
13
 Ali Muhammad  As-shalabi, Biografi  Utsman Bin Affan (Cet.1 , Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2013), h. 1. 
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Usman bin Affan dari pihak ibu, bertemu dengan silsilah Rasulullah pada silsilah 
ke tiga, yaitu Arwa Baidha binti Abd Muttalib, bibi dari Nabi Muhammda SAW.  
Usman bin Affan biasa di panggil dengan sebutan Abu Abdillah, Abu Amer atau 
Abu Laila. Sebutan lain untuk Usman bin Affan dan inilah yang termasyhur 
dikalangan kaum muslimin yaitu  Zun-Nurain, artinya yang memiliki dua cahaya, 
sebutan itu melekat pada diri Usman bin Affan.14   
Usman bin Affan memiliki kepribadian dan sifat-sifat yang sangat mulia, 
yang jarang sekali orang zaman sekarang memiliki kepribadian dan sifat-sifat 
sepertinya. Diantara sifat yang dimilikinya adalah, “Cerdas, penyabar, murah hati, 
toleransi, kalem, pemaaf, rendah hati, pemalu, dermawan, pemberani, teguh, 
penyabar, adil, takwa dan tepat dalam mengarahkan pekerjaan. 
Sifat-sifat paling yang berpengaruh dan paling familiar dari sosok Usman 
bin Affan RA, Sifat yang itu diantara lain adalah, “ Pemalu”.  Sifat inilah yang 
mendapat perhatian lebih dari para Sejarawan. Sifat ini memiliki banyak 
pengaruh, seperti, “Sumber kebaikan, simpati, rasa sayang dan perhatian. 
Terdapat beberapa riwayat yang menyebutkan sifat Usman ini, diantaranya 
adalah, Rasullulah bersabda, “Bagaimana aku tidak malu kepada seseorang yang 
bahkan Malaikatpun malu terhadapnya.” 
Usman bin Affan telah mengetahui, bahwa dia akan mendapat cobaan 
yang sangat berat dikemudian hari. Terdapat perbedaan yang sangat mencolok 
diantara kepribadian Usman bin Affan dengan Khalifah sebelumnya, yaitu Umar 
bin Khattab. Tidakkah aneh, Kenapa Nabi Muhammad SAW  menghususkan 
                                                 
14
 Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan(Cet. 1, Makassar: University 
Perss, 2011), h. 21. 
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Usman bin Affan dengan cobaan, padahal Usman bin Affan dan Umar bin 
Khattab sama-sama meninggal dengan cara terbunuh? Jawabannya adalah, 
“Bahwa Umar bin Khattab terbunuh, sedang pemerintahan Islam dalam keadaaan 
yang sangat kuat, terlebih Umar bin Khattab adalah orang kuat dan perkasa. 
Berbeda halnya  dengan keadaan Usmanbin Affan ketika mendapatkan  cobaan, 
Usman mendapat cobaan yang lebih berat ketimbang cobaan yang Umar 
dapatkan. 
Menanggapi kabar cobaan yang akan menimpanya itu Usman bin Affan 
RA berkata, “Aku akan menghadapinya dengan Sabar. Subhanallah.” Para kaum 
Munafik menggunakan kesempatan dari sifatnya yang penyabar ini untuk 
mencoba menjatuhkan dan membunuh Usman bin Affan . Para kaum Munafik ini, 
adalah pihak-pihak yang sakit hati, jiwa mereka penuh dengan dosa dan hati yang 
telah mati, menggunakan kesempatan ini dengan seburuk-buruknya, mereka 
berusaha setahap demi setahap untuk menyebar fitnah terhadap sosok Usman bin 
Affan.  
Usman bin Affan Aadalah salah seorang yang masuk Islam di masa awal 
dakwa Rasulullah dan salah satu seorang yang dari sepuluh orang yang pertama 
kali masuk Islam. Usman di kenal memiliki sifat utama yang berbeda dengan 
sahabat-sahabat yang lain.  
1. Rasa Malu. Tidaka ada seorang pun yang tidak memiliki rasa malu yang 
demikian kuat sebagaimana yang dimiliki oleh Usman. Sampai-sampai 
Nabi SAW malu kepadanya dan bersabda dalam sebuah hadis riwat 
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Muslim,”Tidakkah engkau malu pada seorang lelaki dimana malaikat 
pun sangat malu padanya.” 
2. Pemurah. tidak ada seorang pun dari kalangan Quraisy yang melebihi 
pada dirinya.15 
3. Penyabar, Usman bin Affan memiliki sifat penyabar baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam menjalankan tugasnyan sebagai 
khalifah, meskipun pada akhir masa pemerintahannya ia harus terbunuh 
dengan cara yang tragis oleh para pemberontak yang todak senang 
dengan kepemimpinannya. 
4. Sederhana, salah satu sahabat Nabi yang terkenal dengan kekayaanya 
yaitu Usman bin Affan. Tetapi ia menjalankan kehhidupan sehari-
harinya dengan penuh kesederhanaan dan sebagian besar kekayaanya 
digunakan untuk kepentingan Islam.16 
5. Dermawan, pada persng tabuk, tatkala pasukan Islam berada pada 
kesulitan yang sangat dia menyumbangkan 950 unta dan 50 kuda, 
kemudian datang kepada Rasulullah dengan membawa 100 dinar. Maka 
Rasulullah menjawab “tidak ada yang membahayaka Usman bin Affan 
apapun yang dia lakukan setelah ini, saat Rasulullah meninggal, 
Rasulullah dalam keadaan yang sangat cinta kepada Usman bin Affan17 
                                                 
             
15
 Ahmad Al-Husairy, Islam (Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad xx) (Jakarta: Akbar 
Media, Cet.11, 2012),  h.165. 
16
 Samsul Munir Amin, Sejarah Pradaban Islam  (Jakarta:  Amzah, Cet.3, 2013, h. 104 
17
 Ahmad Al-Husairy, Islam (Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad xx). Jakarta: Akbar 
Media, Cet.11, 2012),  h.166. 
19 
 
Pada masa jahiliyah, Utsman bin Affan manusia terkemuka di 
kehidupannya dia orang terkenal, hartawan, sangat pemalu, halus tutur bahasanya, 
di cintai dang angat di hormati kaumnya. Utsman bin Affan sekali belum perna 
bersujud kepada berhala dan dia tidak pernah melakukan perbuatan keji. Sebelum 
islampun, dia tidak perna meminum khamar atau minuman keras. Utsman berkata 
sesungguhnya khamar itu menghilangkan fungsi akal dan fikiran padahal, akan 
merupakan karunia Allah yang paling mulia kepada manusia karena itu, manusia 
harus memelihari yang mulia ini, bukan merusaknya. 
Usman bin Affan menekuni dunia perdagangan yang di warisi oleh 
ayahnya, sehingga hartanya dapat berkembang dan menempatjkan posisinya 
dalam daftar tokoh-tokoh Bani Ummayah yang di perhitungkan di suku Quraisy 
secara keseluruhan. Sebuah penanggalan kecil untuk mengungkapkan betapa 
besar kecintaan masyarakat kepada Utsman bin Affan pada masanya meningat 
sifat-sifat baik telah terkumpul dalam dirinya adalah cerita atas riwayat berikut 
ini: “waktu itu, seorang perempuan sambil menimang bayinya bernyanyi 
mengungkapkan betapa besar penghormatan mereka kepada Utsman bin Affan 
dan sejauh mana mereka menyanjungnya, perempuan itu berkata, aku 
mencintaimu wahai bayiku demi tuhan , sungguh, aku mencintainya laksana cinta 
orang orang qurqisy kepada Utsman.18    
Usman bin Affan menikah dengan dua putri Rasulullah yaitu, Ruqayyah dan 
Ummu Kaltsum. Oleh sebab itulah dia sebut sebagai pemegang dua cahaya, 
                                                 
18
 Nasruddin, Sejarah Peradaban Islam  dari Muhammad Sampai Turki Ustmani (Jakarta: 
Gunadarma Ilmu, Cet.1, 2016), h.. 157-158. 
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Rasulullah pernah di utus kepada oaring-orang Quraisy pada tahun ke 6 H/ 627 M 
untuk memberitahukan kepada penduduk mekkah bahwa Rasulullah datang untuk 
menunaikan ibadah Umrah saja. Rasulullah dan kaum muslimin berhenti di 
Hudaibiyah dekat mekah. 
Usman bin Affan melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Dia menolak 
tawaran Quraisy tatkala mereka menawarkannya untuk melakukan thawaf. Dia 
berkata “ saya tidak akan melakukan thawaf sebelum Rasulullah melakukannya.” 
Ada kabar bahwa Usman bin  Affan telah dibunuh mekah, maka rasulullah 
bersabda, “Kita tidak akan beranjak dari sini sebelum memebereskan urusan ini 
dengan mereka.” Kaum muslimin membaiat Rasulullah untuk tidak meninggalkan 
tempat dari tempat mereka berada. Baiat ini dinamakan dengan Baitur Ridhwan. 
Baiat ini dilakukan untuk membela Usman bin Affan.19 
Pada suatu ktika Rasulullah hendak mengutus seorang duta agar 
menegaskan kepada Quraisy tentang sikap dan tujuan beliau dari perjalanan kali 
ini. Untuk itu rasulullah memanggil Umar bin Khattab dan hendak menjadikannya 
sebagai duta, namun Umar bin Khattab merasa keberatan dan mengatan, “Wahai 
Rasulullah, tidak ada seorang pun sanak keluargaku dari bani Ka‟ab di Mekah  
yang marah jika aku disiksa. Lebih baik utuslah Usman bin Affan, karena sanak 
keluarganya ada disana dan dia akan menyampaikan apa yang engkau kehendaki. 
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Dan Akhirnya Rasulullah memanggil Usman bin Affan dan mengangkatnya 
sebagai duta untuk menemui kaum Quraisy.20 
B. Usman bin Affan Masuk Islam 
Ketika usia Usman bin Affan memasuki usia 34 tahun, tatkala dia diajak 
Abubakar Ash-Siddiq memeluk Islam, maka tidak ada istilah bagi Usman bin 
Affan untuk menundah-nundah atau bimbang dengan ajakan Abu Bakar tersebut, 
bahkan dengan secara meyakinkan, waktu itu juga Usman bin Affan menerima 
ajakan Abu Bakar untuk memeluk Islam. Dengan begitu, Usman bin Affan 
termasuk “As-sabiqunal Awwalun” atau orang-orang yang terdahulu lagi pertam-
tama masuk Islam. Karena itulah Abu Ishaq berkata, “manusia pertama yang 
memeluk Islam setelah Abu Bakar, Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Haristsah 
adalah Usman bin Affan. 
Dengan begitu Usman bin Affan merupakan orang keempat keempat yang 
memeluk agama Islam dari golongan laki-laki, kejadian begitu cepat Usman bin 
Appan memeluk agama Islam ini merupakan hasil dari sebuah peristiwa yang 
dialami Usman bin Affan sewaktu pulang dari dari Syam. Usman bin Affan telah 
mengkisahkan peristiwa itu kepada Rasulullah saw. tatkala beliau menemui 
Usman bin Affan dan Thalha bin Ubaidillah kemudian beliau mengajak mereka 
berdua masuk Islam. Rasulullah membacakan Al-Quran kepada mereka berdua 
akan mendapatkan kemuliaan dari Allah, sehingga Usman bin Affan dan Thalha 
                                                 
 
20
 Saikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri,. Sirah Nabawiyyah (Jakarta: Ummul Qura, 
Cet.1, 2011),  h. 608. 
22 
 
bin Ubaidillah memeluk Islam kemudian membenarkan apa yang disampaikan 
oleh Rasulullah tersebut 
Usman bin affan berkata,  “wahai Rasulullah, aku baru saja datang dari 
syam. Dalam perjalan, tatkal kami sedang berada di di antara daerah Ma‟am dan 
Az-Zurqa , kami seperti orang tidur , tiba –tiba ada seseorang menyeru kami, “ 
wahai orang-orang yang sedang terlelep tidur, bangunlah sesungguhnya Ahmad 
(Nabi) telah keluar dari Makkah” ketika kami datang ke Makka, kami mendengar 
dakwa yang engkau serukan. 
 Tidak dapat di pungkiri, sesungguhnya kejadian ini meninggalkan kesan 
positif yang mendalam di dalam diri pelakunya, sesuatu yang tidak mudah di 
lupakan tatkala meelihat hakikat nyata terpampang di depan pelupuk mata. 
Sesunggunya Usman bin affan sangat cepat menyambut dakwa islam, bukan dari 
kecerobohan atau kebodohan, namun itu semua dari keyakinan dan 
pembenarannya yang berakar kuat di kalbunya, tidak ada cela keraguan di 
dalamnya. 
 Adapun mengenai keislaman dan keimanan Usman bin affan keimanannya 
termasuk iman orang-orang yang terdahulu beriman, sangat kuat sebagai petunjuk 
dapat di percaya, memegang amanat, penyabar, agung, ppenuh ke indahan, 
pemaaf meskipun orang yang berbuat salah tidak meminta maaf, mulia memiliki 
kepekaan social, penuh kasih sayang terhadap sesama, dermawan, ringan tangan, 
senang berbagi dengan hajat orang-orang beriman, dan menolong orang-orang 
miskin. Bahkan mata islam sangat membutuhkkan sosok figure seperti dirinya. 
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Tentang keislaman Utsman bin Affan ini, Said binti kuraiz bibi Utsman 
dari jalur ibu, berkata ,lewat perkataanku, Allah telah bemberi kepada Utsman, 
Islam sebagai keyakinan dan memilih jalan yang lurus. Maka ikutilah Muhammad 
dengan kecerdasan pemikiran yang benar, sungguh, berpikir cerdasan tidak akan 
menghalang-halangi keyakinan yang mangakar, Rasul kemudian menikahkan 
putrinya dengan dia (Utsman) laksana bulan purnama yang bersandingkan dengan 
matahari disana demi kamu wahai putra dari Hasyim, jantung hatiku berketuk dan 
engkau adalah manusia kepercayaan Allah yang diutus kepada seluruh makhluk.21 
Usman bin Affan  masuk Islam  berkat upaya Abu Bakar. Usman bin Affan  
adalah salah  seorang  yang masuk Islam di masa awal dakwah  Rasulullah dan 
salah seorang  dari sepuluh orang yang pertama kali masuk Islam.22 
Tidak ada yang perlu diragukan lagi jika memang Usman bin Affan  
mengagumi Muhammad, kau tidak boleh berbohong dan mengingkari ajarannya. 
Benarkah yang dikatakan oleh orang-orang Quraisy bahwa jarannya mengandung 
sihir? Bagemana dikatakan ajarannya benar jika mengandung sihir. Ajaranya 
menghidupkan kembali akal sehat yang telah lama mati akibat tradisi jahiliah. 
Usman, kau benar-benar penasaran dengan agama baru ini. Ingin kau 
mendengar dan bertemu langsung dengan tutur mulia Muhammad SAW. hanya 
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dari Muhammad bukan dari yang lain. Seperti apakah tutur mulianya Muhammad 
jika orang seperti Abu Bakar saja bisa tertarik.23 
Khalifah ketiga adalah Usman bin Affan. Nama lengkapnya adalah Usman 
bin Affan bin Abi Ash bin Umayyah dari suku Quraisy. Usman bin Affan 
memeluk Islam berkat ajakan Abubakar dan menjadi salah satu sahabat Nabi. Ia 
sangat kaya tetapi berlaku sederhana dan sebagian besar kekayaannya digunakan 
untuk kepentingan Islam.24 
C. Terpilihnya Menjadi Khalifah Usman bin Affan 
Umar bin Khattab tidak pernah menunjuk penggantinya sebelum ia wafat. 
Ketika ia mnederita sakit akibat tikaman dari Abu Lu‟lu‟ah, para pemuka Islam 
mendesaknya untuk menetapkan pemegang kekuasaan apabila ia meninggal. Jika 
tidak, akan dikhawatirkan umat Islam akan terpecah untuk memperebutkan 
kekuasaan. Namun Umar bin Khattab tidak menentukan secara langsung, siapa 
calon penggantinya. Umar bin Khattab hanya menunjuk menunjuk beberapa 
sahabat terkemuka sebagai formatur untuk menetapkan siapa yang paling pantas 
menjadi  pemimpin umat Islam. Mereka yang dianggap sebagai anggota tim 
formatur adalah Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalha bin Ubaidillah, 
Zubair bin Awwam, Sa‟ad bin Abi Waqqas, Abdurrahman bin „Auf. Keenam 
sahabat ini mempunyai hak pilih dan dipilih. Untuk melengkapi anggota tim, 
Umar bin Khattab menunjuk 
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 putranya Abdullah bin Umar. Yang terakhir ini mempunyai hak pilih, 
tetapi ia tidak mempunyai hak untuk dipilih.25 
  Tradisi tidak mewariskan estafet kepemimpinan yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW.  Dilakukan pula oleh sahabt-sahabatnya yang yang menjadi 
khalifah (pengganti pemimpin) setelahnya. Begitu pula yang terjadi pada saat 
pemilihan Usman bin Affan. Ketika Umar merasa bahwa umurnya tidak lama lagi, 
ia tidak member indikasi yang jelas mengenai siapa yang akan menggantikannya, 
meskipun dalam berbagai literature, ada sinyal dan harapan dari Umar tentang 
siapa yang lebih pantas dan layak menggantikannya dari para sahabat. Akan 
tetapi, ia akan tetap tidak menunjuk langsung sahabat yang ia pandang 
mempunyai kompetensiyang lebih untuk duduk di kursi khalifah, justru ia lebih 
senang membentuk dewan syura dari para sahabat kemudian memilih dengan 
caranya sebagai pengganti Umar. Asumsi awal yang bisa di tarik bahwa Umar 
lebih bersikap hati-hati dalam persoalan khalifah. Ia khawatir apakah hal itu di 
putuskannya akan menimbulkan persfektif subjektif bagi dirinya yang tidak 
mewakili aspirasi rakyat dan sahabat yang lain. Oleh sebab itulah Umar menunjuk 
Ali, Usman, Abdurrahman bin „Auf, Sa‟ad bin Abi Waqqas, Zubair ibnu Al-
Awwam, dan Thalha untuk menyelesaikan proses pemilihan khalifah tersebut. 
Abddurrahman bin „Auf selaku ketua dewan syura melakukan diskusi 
dengan beberapa anggota yang lain yang ternyata mereka memiliki pendapat yang 
beragam. Oleh karena itu ia melakukan penyamaran langsung dan terjun langsung 
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ke masyarakat (kaum Ansar dan Muhajirin) untuk mengetahui aspirasi rakyat 
tentang siapa yang mereka pilih, ternyata diantara mereka mayoritas mereka 
memilih Usman bin Affan sebagai khalifah, atas dasar itu, ia membaiat Usman bin 
Affan sebagai khalifah di Masjid besar sebagai khalifah setelah Umar bin Khattab 
Masalah yang paling merisaukan Umar bin Khattab  menjelang wafatnya 
setelah di tikam dari belakang adalah pengganti dirinya sebagai Khalifah, ia 
khawatir akan terjadi perubahan politik yang telah dibina sejak masa Rasulullah 
sampai pemerintahannya sendiri, yaitu munculnya kembali fanatisme kesukuan di 
kalangan umat Islam,dalam hal ini dikalangan bangsa Arab Quraisy. 
Khalifah Umar bin Khattab dalam suasana mencari pengganti dirinya 
sebagai khaliah, berdatanganlah sahabat-sahabat ke rumahnya. Diantara mereka 
ada yang mendesak khalifah agar khalifah menunjuk secara langsung siapa yang 
akan menggantikannya. Ada juga yang mengusulkan agar khalifah menunjuk 
puteranya sendiri yaitu Abdullah bin Umar. Namun hal itu ia tolak  
Upaya menyelesaikan pengganti dirinya, Umar bin Khattab ternyata 
mempunyai loyalitas terhadap umat Islam, sekalipun ada sahabat nabi yang datang 
kepadanya dan meminta agar menunjuk puteranya sendiri untuk menggantikan 
kedudukannya. Namun tindakan tersebut ia tidak lakukan. Hal yang ia lakukan 
adalah membentuk satu dewan atau panitia khusus untuk keperluan tersebut. 
Personil-personil yang ia tunjuk menjadi anggota dewan tersebut  tidak diragukan 
tentang kualitas pribadi dan pengabdiannya kepada islam dan umat Islam,baik 
kepada Rasulullah saw masih hidup maupun setelah ia meniggal dunia. Mereka 
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yang ditunjuk tersebut terdiri atas sahabat-sahabat umatyang telah dijamin oleh 
Rasulullah saw. Sebagai calon penghuni syurga jannal al-na‟im. Mereka yang 
dapat amanat besar tersebut terdiri atas enam orang, yakin Ali bin Abi Talib, 
Usman bin Affan, Zubair bin Awwam, Abd. Rahman bin Auf, Talha bin 
Ubaidillah dan Sa‟ad bin Abi Waqqas. 
 Oleh karena masalah ini cukup penting dimata khalifa, maka kepada 
dewan dinasehatkan agar memilih calon khalifah dari salah seorang diantara 
anggota dewan itu sendiri, dan sudah diputuskan dalam waktu tiga hari setelah 
pembentukan dewan tersebut. Ini dimaksudkan agar pengumuman tentang siapa 
pengganti dirinya dalam arti tentang siapa yang dipilih dan diangkat menjadi 
khalifah baru bagi umat Islam sudah dilakukan pada hari ke empat.Dewan 
pemilihan juga diberi instruksi sebagai berikut:26 
Usman bin Affan di baiat pada bulan muharram tahun 25 H. Sebelum 
diangkatnya, terbentuk enam kelompok yang terdiri dari enam orang sahabat yang 
berkedudukan sebagai calon pengganti khalifah., calon tersebut di ajukan dengan  
melalui jalan musyawarah yang di prakarsai oleh Umar, dengan ketentuan bahwa 
salah seorang diantara mereka akan keluar sebagai khalifah. Keenam orang 
tersebut adalah Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalha bin Ubaidillah, 
Zubair bin Awwam, Sa‟ad bin Abi Waqqash serta Abdurrahman bin „Auf.  
Setelah melewati beberapa tahap, Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib 
keluar sebagai kandidat utama. Abdurrahman bin „Auf  lalu mengambil langkah 
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untuk mengumpulkan pendapat ahli madinah. Dalam usaha tersebut, ternnyata 
kaum muslimin secara mayoritas memilih Usman bin Affan menjadi sebagai 
khalifah. Ali dalam situasi tersebut menerima upaya dan langkah yang telah di 
tempuh oleh Abdurrahman bin „Auf setelah mendapat penjelasan dari 
Abdurrahman bin „Auf.  27 
 Usman bin Affan terpilih menjadi Khalifaf, antara lain karena 
pertimbangan ia adalah salah seorang yang pertama masuk islam. Saat itu ia telah 
berusia lebih dari 70 tahun dan perihal pengangkatannya menuai protes banyak 
orang. Hal ini disebabkan karena ia adalah keturunan dari keluarga umayyah, 
yakni keluarga yang sejak semula menentang nabi Muhammad SAW. 
Pertentangan kemudian berpusat kepada 2 golongan, yakni golongan para ashab 
dan golongan Ali sekeluarga. 
 Sumber lain menjelaskan bahwa sebelum Khalifah Umar meninggal, ia 
telah memanggil tiga calon penggantinya, yaitu Utsman, Ali, dan sa‟ad bin abi 
Waqqash. Dalam pertemuan secara bergantian, umar berpesan agar penggantinya 
tidak mengangkat kerabat sebagai pejabat. Selain itu, Umar telah membentuk 
dewan fortmatur yang bertugas memilih penggantinya kelak. Adapun dewan 
formatur yang di maksud berjumlah 6 orang, antara lain: Ali, bin Awwam, dan 
Talhah bin Ubaidillah. Disamping itu, Abdullah bin Umar dijadikan anggota, 
tetapi tidak memiliki haak suara. Mekanisme pemilihan di tentukan sebagai 
berikut: 
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Pertama, yang berhak menjadi Khalifah adalah yang dipilih oleh anggota 
formatur dengan suara terbanyak.  
Kedua, apabila suara terbagi secara berimbang (3:3), Abdullah bin Umar 
yang berhak menentukannya. 
Ketiga, Apabila campurtangan Abdullah bin Umar tidak diterima, calon 
Abd. Rahman bin „Auf harus diangkat menjadi Khalifah. Kalau masih ada 
menentang keputusan tersebut maka penentang tersebut hendaklah di bunuh. 
 Sebagaimana pendahulunya(khalifa umar) yang menyampaikan pidato 
setelah ia terpilih menjadi pemimpin, khalifa usman  melakukan halserupa . isi 
pidatonya diungkapkan oleh Abd. Al-Wahid An-Najjar yang di kutib oleh Dedi 
Supriadi sebagai berikut. ”Sesungguhnya kamu sekalian berada di negri yang 
tidak kekal dan dalam pemerintahan yang selalu berganti. Maka bersegeralah 
kamu berbuat menurut kemampuan kamu untuk menyonksong waktu akhir. Maka 
sampailah waktunya untuk saya berkhikmat kepada kamu setiap saat. Ingatlah 
bahwa kamu permainkan kehidupandunia dan janganlah kepalsuan 
mempermainkan kamu terhadap  Allah. Beriktibarlah kamu dengan orang yang 
telah lalu, kemudian bersungguh-sungguhlah dan jangan melupakannya, karena 
sesungguhnya masa lalu itu tidak akan melupakan kamu. Dimanakah 
pemerintahan didunia ini yang bertahan lama? Jauhkanlah dunia sesungguhnya 
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Allah memerintahkannya, tuntutlah akhirat sesungguhnya Allah telah 
memberikannya sebagai tempat yang lebih baik bagi kamu”.28 
D. Tinjauan Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan 
Sejarah bukan hanya  deretan fakta dan peristiwa, tetapi juga interpretasi 
yang dilakukan oleh para penulis sejarah. Para penulis sejarah dalam mencatat 
fakta data dan peristiwa tidak banyak berselisih, kecuali dalam hal yang berkaitan 
dengan tanggal karena pada umunya tidak tertulis dalam dokumen ataupun karena 
tulisannya telah kabur. Tiba dalam hal membuat interpretasi, selisih pendapat  pun 
bias tajam bahkan bias bertolak belakang, karena si penulis adalah manusia dan 
yang ditulis pun mengenai manusia.  
Pada saat menerima tugas dan tanggung jawab sebagai khalifah, Usman 
Bin Affan sudah lanjut usia kesempatan ini dipergunakan sebaik-baiknya oleh 
tokoh-tokoh Baru umayyah yang ada di sekelilingnya. Dalam hal ini yang paling 
menonjol peranannya ialah Marwam bin Al Hakam, yang menjadi pembantu 
utama paling dipercaya. Demikian juga Muawiyyah bin Abi Sufyan, seorang 
gebernur  atau kepala Dareah Syam, daerah yang sangat makmur dan subur 
disebalah utara jazirah Arab. Kedua Tokoh Bani Umayyah dan mempergunakan 
peluang secara maksimal ketika usia Khalifah Utzman r.a. makin lanjut dan tidak 
lagi aktif sepenuhnya mengatur kehidupan negara, pemerintahan dan umat, secara 
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pandai orang-orang itu merebut hati khalifah, menanamkan pengaruh dan 
memperkuat posisi mereka di bidang kekuasaan.29 
Pada masa awal jabatannya sebagai khalifah, Usman binAffan 
melanjutkan usaha pendahuulunya yakni perluasan wilayah kekuasaan Islam. 
Daerah-daerah strategis yang sudah di kuasai Islam seperti Mesir dan Irak terus 
dilindungi dan dikembangkan dengan melakukan serangkaian ekspedisi militer 
yang terencanakan secara cermat. Di mesir pasukan muslim diinstruksikan untuk 
memasuki Afrika Utara.  
Selain ekspansi kekuasaan, khalifah Usman juga telah mempersembahkan 
kepada Umat Islam sebuah karya monomental yakni penyusunan kitab suci Al-
Qur‟an. Selama kekuasaannya didapati bahwa terdapat berbagai bacaan dan versi 
kitab suci Al-Qur‟an di berbagai wilayah. Usman bin Affan memutuskan untuk 
menghilangkan perbedaan dan menghimpun versi yang benar dari kitab suci AL-
Qur‟an. Maka dia menyusun suatu dewan yang di ketuai oleh Zaid bin Tsabit. 
Dewan ini menghimpun kitab suci yang otentik dan salinan terdapat di Hafsah, 
salah satu istri nabi yang banyak memberikan pertolongan dalam 
penghimpunannya. Mereka membuat beberapa salinan dari kitab  suci Al-Qur‟an 
yang sudah di susun itu, salinan-salinan ini dikirimkan ke berbagai wilayah dan 
sisanya dibakar sehingga ke otentikan Al-Qur‟an dapat di pelihara.  
Dalam bidang administrasi pemerintahan, khalifah Usman menerapkan 
kebijakan berupa memercayakan urusan pemerintahan kepada seorang gubernur 
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untuk setiap wilayah atau provinsi. Pada masanya, wilayah kekuassaan negara 
madinah dibagi menjadi sepuluh provinsi: 
1. Nafi bin Al-Haris Al Khuza‟I, wilayah Mekah. 
2. Sufyan bin Abdul Ats-Tsaqafi, wilayah Thaif. 
3. Ya‟la bin Munabbih halif Bani Naufal bin Abdul Manaf, wilayah 
Shana‟a 
4. Abdullah bin Abi Rabiah, Wilayah Al-Janad 
5. Utsman bin Rabiah, wilayah Bahrain  
6. Al-Mughirah bin Syu‟bah Ats-Tsaqafi, wilayah Kufah. 
7. Abu Musa Abdullah bin Qais Al-Asy‟ari, wilayah Bashrah. 
8. Muawiyah bin Abi Sufyan, wilayah Damaskus  
9. Umar bin Sa‟ad, Wilayah Himsh 
10. Amir bin Al-Ash As-Sahami, wilayah Mesir 
Prestasi gemilang dari kepemimpinan Khalifah Usman, bukanlah proses 
mulus yang tanpa diwarnai oleh gejolak. Jika beberapa tahun pertama masa 
kekuasaannya dicirikan oleh kemakmuran dan kesuksesan, pada penghujung masa 
kekuasaannya justru ditimpa cobaan berupa hasutan dan fitnah yang dialamatkan 
kepadanya. Dengan demikian reputasi sang khaliifah ini, menjadi rusak dimata 
orang-orang islam. Tak pelak lagi, Khalifah Usman menjadi sasaran bidik kritikan 
dan bahkan prasangka serta cap negative atasnya terus mengalir tak terbendung. 
Hal ini dapat di lihat pada kecenderungan orang-orang yang menunduhnya 
melakukan praktek nepotisme. Mereka berkata bahwa dia menguntungkan sanak 
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saudaranya, Bani Umayyah dengan jabatan tinggi dan harta kekayaan, selain itu, 
kaum penghasut juga menuduh Khalifah Utsman pemboros dan membantu sanak 
saudaranya dengan uang pembendaharaan negara. Padahal, khalifah sama sekali 
tidak mengambil uang yang menjadi haknya dari pembendaharaan negara. Dia 
memiliki kekayaan yang besar dan membantu sanak saudaranya dari harta pribadi. 
Rasa tidak puas terhadap kepemimpinan Khalifah Utsman terus saja 
mewabah dan ancaman terhadap  kekuasaannya semakin serius. Orang-orang 
yang tidak senang pada Utsman secara licik menyebar fitnah dan hasutan. Dengan 
demikian, reputasi sang khalifah pun buruk dimata umat sekaligus masa ini 
merupakan tahun-tahun yang memprihatinkan dalam sejarah kepemimpinan 
Khalifah ketiga ini. 
Di Kufa dan Basra rakyat bangkit menentang gubernur-gubernur yang 
diangkat oleh Khalifah Usman. Hasutan lebih keras lagi di mesir, tempat Abdullah 
bin Saba mendakwahkan hak Ali yang sah bagi kekhalifahan. Abdullah bahkan 
memperkenalkan pemikiran yahudi tentang Mesiah yang menyatakan bahwa Ali 
akan datang sebagai seorang Mahdi, seorang penebus dosa bagi dunia setelah 
kematiannya. Ali mempunyai pengikut paling banyak di Mesir, dan Talkhah 
Zubair mempunya pengaruh yang besar di Kufa dan Basra. Daya dorong bagi 
pemborontakan datang dari Mesir dan kaum pemberontakan berhasir mengusir 
gubernur. Ali bin Abi Thalib berusaha meredam gejolak dan aksi ini, namun para 
pembangkang tidak bersedia di ajak bicara. Dalam suatu kesempatan, rumah 
Khalifah di kepung dan pada saat berbahaya itu sahabat-sahabat dan para kerabat 
Khalifah meninggalkannya. Pada 17 juni 656 M (35 H), para pemberontak 
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menyerbu rumah Khalifah, dan dua orang bangsa Mesir membunuh Khalifah yang 
telah lanjut usia itu ketika sedang membaca kitab Suci Al-qur‟an.30  
  Sebagian besar masa pemerintahan Usman bin Affan dilalui dengan 
keamanan, stabilitas dan kemakmuran, namun dengan demikian Allah 
menghendaki akhir masa pemerintahannya terjadi gejolak. Terjadi bencana besar 
(fitnah besar) yang kemudian mengakibatkan terbunuhnya khalifah Usman bin 
Affan secara terzalim dan terjadi perpecahan ummat serta renggangnya kesatuan 
mereka. Semua itu diakibatkan adanya perubahan kondisi didunia Islam pada 
masa pemerintahan Usman bin Affan dimana kekuasaan wilayah Islam sangat 
luas dan makin banyaknya bangsa-bangsa yang masuk dalam pangkuan Islam. 
Kini dalam Islam telah masuk berbagai macam Ras dan bahasa yang berbeda-
beda, sehingga mengalami kesulitan untukmenyatukan mereka dalam satu 
manhaj. Disamping itu mereka adalah pemeluk Islam baru dan belum terlalu 
memahami Islam dan juga belum mengakarnya Islam dalam diri mereka. 
 Pada sisi lain saat itu kekayaan kaum muslimin demikian banyak dan 
manusia cenderung untuk boros. Pada saat yang sama sahabat-sahabat Rasulullah 
telah menyebar ke berbagai tempat dan pelosok-pelosok. Sedangkan khalifah 
Usman bin Affan dikenal sebagai sosok khalifah yang lemah lembut, penyabar 
dan sangat kasih terhadap setiap orang. Dia selalu menjauhi tindakan-tindakan 
yang menumpahkan darah, ditambah lagi dengan usianya yang sangat tua dimana 
saat itu dia sedang berusia 82 tahun. 
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 Perubahan ini telah mendorong manusia-manusia yang ingin melakukan 
fitnah melakukan fitnah untuk melakan api fitnah. Karena mereka rakus terhadap 
kekuasaan dan kedudukan. Juga karena keinginan untuk memecah belah kaum 
muslimin dan kesatuan mereka . 
 Berkobarlah fitnah besar ditengah kalangan kaum mislimin yang 
dikobarkan oleh Abdullah bin Saba‟, seorang Yahudi asal Yaman yang pura-pura 
masuk Islam. Orang ini telah berkeliling diberbagai kota kemudian menetap di 
Mesir. Dia kemudian menebarkan karaguan ditengah kaum mislimin mengenai 
akidah mereka dan mengecam Usman bin Affan dan para gubernurnya. Dia sangat 
gencar mengajak semua orang untuk menurunkan Usman bun Affan sebagai 
khalifah dan menggantinya dengan Ali bin Abi Thalib sebagai usaha menaburkan 
benih fitnah dan benih perpecahan. 
 Maka mulailah pecah fitnah di Kufah pada tahun 34 H/ 654 M. Mereka 
mulai menuntut kepada khalifah Usman bin Affan untuk mengganti gubernur 
kufah. Akhirnya, Usman bin Affan mengganti gubernur Kufah untuk memenuhi 
tuntutan mereka dan sebagai upaya untuk meredam fitnah yang lebih besar. 
 Setelah itu, ada sejumlah besar manusia yang datang menyerbu madinah 
untuk mendebat khalifah Usman bin Affan, mereka datang dar Kufah, Basrah dan 
Mesir pada saat yang bersamaan, kemudian Ali mencegah mereka dan 
menjelaskan bahwa apa yang mereka lakukan itu adalah keslahan yang sangat 
besar. Apalagi khalifah Usman bin Affan juga melakukan pembelaan terhadap 
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dirinya dengan pembelaan yang sangat masuk akal. Maka pulanglah pemberontak 
itu dengan tangan hampa. 
 Abdullah bin Saba‟ paham bahwa kesempatan yang telah dia bangun 
selama bertahun-tahun tampaknya akan lenyap begitu saja, maka dia mencari 
siasat licik dan mengatur strateginya, dia membuat surat palsu atas nama Khalifah 
Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalibdan Aisyah, yang didalamnya berisi tulisan 
bahwa khalifah Usman bin Affan akan mengundurkan diri dan Ali bin Thalib 
yang naik sebagia penggantinya. Disebutka juga bahwa barang siapa yang tidak 
setuju maka dia akan dibunuh.31 
Usman bin Affan dikenal sebagai seorang pemimpin yang familiar dan 
humanis. Namun kemudian gaya kepemimpinannya yang familiar berdampak 
kurang baik, yaitu munculnya nepotisme dalam pemerintahan Usman bin Affan 
kemudian banyak mengangkat pejabat-pejabat negara dari kerabatnya dan kurang 
mengakomodir pejabat di luar kerabat beliau. Hal ini yang kemudian 
mengakibatkan munculnya kerusuhan, kecemburuan dan permberontakan 
terhadap pemimpin.32 Hal yang senada dikemukakan juga oleh Jamil Ahmad 
dengan menggambarkan bahwa situasi menjelang pemilihan Usman bin Affan 
sebagai khalifah ketiga merupakan isu yang kontrovensial  
Tuduhan nepotisme yang digulirkan oleh lawan politik Usman bin Affan 
mulai berani menampakkan ketidaksenangannya kepada Usman bin Affan yang 
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diperkuat oleh kebijakan Usman bin Affan mengangkat kerabatnya menduduki 
jabatan strategis dalam pemerintahan. 
Ketidakpuasan terhadap khalifah memuncak setelah sikap para sahabat 
setelah diberi kepercayaan mulai tidak mampu menjaga amanah. Mereka hidup 
bergemilang dengan kondisi khalifah yang tidak terbilang mudah menjadikan 
khalifah sebagai boneka.Dia tidak dapat berbuat banyak dan terlalu lemah 
terhadap keluarganya, khalifah dituduh tidak tegas terhadap kesalahan anak 
buahnya 
Dalam menejemen pemerintahannya Usman bin Affan  menetapkan 
beberapa anggota anggota keluarga dekatnya yang menduduki jabatan publik 
strategis. Hal ini memicu penilian ahli sejarah untuk mempertegas telah terjadi 
proses dan motif nepotisme dalam tindakan Usman bin Affan.  
Dengan fakta yang telah penulis kemukakan terbukti bahwa khalifah 
Utsman bin Affan tidak melakukan praktek. Sebab-sebab terjadinya 
pemberontakan yang berakhir terbunuhnya khalifah Utsman dapat diteliti dari 
beberapa segi. Pertama bahwa di tengah-tengah masyarakat terdapat sejumlah 
kelompok yang menolak islam tidak dengan penuh kesadaran tetapi melainkan 
untuk kepentingan tertentu seprti Abdullah bin Saba‟ orang Yaman yang semula 
pemeluk agama Yahudi. Mereka ini menyebarkan hasutan terhadap Utsman 
keberhasilan propaganda jahat Abdullah bin saba‟ membuat jumlah kegiatan 
pemberotak bertambah banyak. 
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Kedua Utsman terlalu memprcayai kerabatnya sampai-sampai Utsman 
menyerahkan urusan pemerintahan kepada mereka, termasuk meminta pendapat 
tentang permasalahan yang tengah dihadapi, sedangkan mereka bukan termasuk 
orang yang diprcaya. 
Ketiga, lemahnya karakter kepemimpinan Utsman menurut pula 
menyokongnya, khususnya dalam menghadapi gejolak pemberontakan bahwa 
Utsman adalah pribadi yang yang sederhana  dan sikap lemah lembut sangat tidak 
sesuai dalam urusan politik dan pemerintahan, lebih-lebih lagi dalam kondisi yang 
kritis. Pada kondisi yang demikian dibutuhkan sikap yang tegas untuk 
menegakkan stabilitas pemerintahan. Sikap seperti ini tidak dimiliki oleh utsman. 
Beberapa kasus ia terlalu mudah untuk memaafkan orang lain sekalipun 
musuhnya sendiri yang membahayakan. Sikap lemah–lembut ini mendorong 
pihak –pihak bermaksud jahat melancarkan maksudanya. 
Keempat, sebagai sebab yang paling fatal adalah adanya orang yang 
dendam atas Islam mereka masuk islam luarnya saja, sedangkan dalam hatinya 
kafir. Dengan karakter Utsman yang seperti itulah akhirnya pada tanggal 17 Juni 
656 M. Utsman dibunuh dengan cara ditikam oleh gerombolan pemberontak yang 
tiba-tiba datang mengepung rumah khalifah Utsman pada saat beliau sedang 
membaca Al-quran pembunuhan yang bermotif politik atas diri khalifah utsman 
membawa dampak yang panjang terhadap sejarah Islam sesudahnya. 
Kematian Utsman telah menimbulkan malapetaka besar pada tubuh umat 
Islam karena sejak itu bagi masuknya hawa nafsu untuk berpecah belah dan 
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bergolong-golongan serta  berebut kekuasaan telah terbuka lebar, sejak saat itu 
perang demi perang di antara sesame umat Islam terjadi dan sulit dihentikan. 
Peristiwa yang memilukan ini. Secara tersirat bukan saja memperlihatkan 
kerapuhan pembangunan negara madinah, namun lebih dari itu, untuk 
memperlihatkan marajalelanya perbuatan anarkis, ledakan emosi, permulaan 
munculnya fitnah dalam tubuh umat Islam.  
Sebelumnya, belum pernah terjadi peristiwa yang berakhir stragis ini. 
Peristiwa tersebut juga tidak dapat disamakan dengan apa yang dialami oleh umat 
Islam dalam peristiwa Saqifah bani Saidah. Umar tidak dibunuh oleh seorang 
muslim yang didepan Allah ia dapat membela diri atau dengan shalat-shalat yang 
ia ditunaikan. Sebagaimana yang dikatakan Umar bahwa sesungguhnya yang 
membunuhnya adalah seorang Majusi. Adapun pembunuhan utsman merupakan 
suatu pembunuhan yang sadis dan keji, itulah fitnah yang akan menjadi pintu 
pembuk fitnah-fitnah lain yang tidak diketahui dari mana asal mulanya. 
Pembunuhan utsman merupakan awal malapetaka bagi umat Islam. 
 Mereka menemukan diri mereka dalam keadaan bingung untuk mengatasi 
kerumunan-kerumunan fitnah kasus tersebut mereka tidak tahu bagaimana cara 
menyelesaikan kasus tersebut, terutama bagi mereka yang ingin meniggalkan 
kasus pembunuhan utsman, dan tidak ada cara lain kecuali dengan satu cara yakni 
membuat Ali sebagai Khalifah33  
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Masa kekuasaan khulafaur rasyidin yang dimulai sejak Abu Bakar Ash-
Shiddiq hingga Ali bin Abi Thalib, merupakan masa kekuasaan khalifah Islam 
yang berhasil dalam mengembangkan wilayah Islam lebih luas. Nabi Muhammad 
SAW yang telah meletakkan dasar agama Islam di Arab, setelah beliau wafat, 
gagasan dan ide-idenya diteruskan oleh para khulafaur rasyidin. Pengembangan 
agama Islam yang dilakukan pemerintahan khulafaur rasyidin yang dalam waktu 
yang relatif singkat telah membuahkan hasil yang  gilang-gemilang. Dari hanya 
wilayah Arabia, ekspansi kekuasaan Islam menembus ke luar Arabia memasuki 
wilayah-wilayah Afrika, Syiria, Persia, bahkan menembus ke Bizantium dan 
Hindia. 
Ekspansi dari negeri-negeri yang  sangat jauh dari pusat kekuasaan, dalam 
waktu tidak lebih dari setengah abad merupakan kemenangan menakjubkan dari 
suatu bangsa yang sebelumnya tidak pernah memiliki pengalaman politik yang 
memadai. 
Pada masa awal pemerintahannya, Usman bin Affan melanjutkan sukses 
para pendahulunya, terutama dalam perluasan wilayah kekuasaan Islam. Daerah-
daerah strategis yang telah dikuasai Islam seperti Irak dan Mesir terus dilindungi 
dan dikembangkan dengan melakukan serangkaian ekspedisi militer yang 
terencanakan secara cermat dan simultan disemua front. Di Mesir pasukan 
Muslim diinstrusikan dengan memasuki Afrika Utara. Salah satu pertempuran 
penting disini adalah “Zatis Sawari” (peperangan tiang kapal) yang terjadi dilaut 
tengah dekat kota Iskandariyah, antara tentara Romawi yang dibawah pimpinan 
Kaisar Constantin dengan lascar muslim pimpinan Abdullah bin Abi Sarah.    
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Dinamakan perang kapal karena banyaknya kapal-kapal perang yang digunakan 
dalam peperangan tersebut. Disebutkan terdapat 1000 buah kapal dan 200 buah 
kapal milik kaum mislimin sedangkan sisanya milik bangsa Romawi. Pasukan 
Islam berhasil mengusir pasukan lawan. Pasukan Islam bergerak dari kota basrah 
untuk menaklukkan sisa wilayah kerajaan sasan di Irak dan dari kota kufah 
gelombang kaum muslimin menyerbu beberapa provinsi di sekitar Laut Kaspia.34 
Masa pemerintahan Usman bin Affan di penuhi dengan penaklukkan-
penaklukkan sebagai penyempurna penaklukkan di masa pemerintahan Umar. 
Penaklukkan yang dia lakukan selalu berlanjut dengan baik, baik dengan jalur laut 
maupun jalur darat. Dia melanjutkan kebijakan Umar dalam hal jihad. Perluasan 
wilayah pada masa Usman bin Affan: 
1. Wilayah Barat 
Orang-orang Iskandariyah memberontak pada tahun 25 H/645 M 
yang kemudian ditaklukkan oleh Amr bin Ash. 
Usman mengijinkan pasukan Islam untuk melakukan penaklukan 
di semua benua Afrika. Maka, berangkatlah Abdullah bin Abi Sarah 
hingga berhasil menaklukkan Tharablis. Kemudian mereka berhadapan 
dengan pasukan Byzantium di Sabithalah dan berhasil mengalahkan 
mereka pada tahun 27 H/647 M. Dengan demikian bergabunglah Baraqah, 
Tharablis, dan wilayah bagian barat Mesir serta sebagian wilayah Nawbah 
pada pemerintahan Islam. 
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Sedangkan Muawiyah melakukan serangan ke Siprus dan berhasil 
ditaklukkan pada tahun 28H/648 M. Umar tidak mengizinkan pasukan 
Islam melakukan penyerbuan melalui laut dan Usman mengizinkannya. 
Perang Dzatus Shawari (31 H/651 M). Perang ini merupakan 
perang laut pertama kali yang dialami kaum muslimin. Di masa 
pemerintahan Usman bin Affan, kaum muslimin telah memiliki pasukan 
laut. Pasukan Islam berhadapan dengan pasukan Romawi di pantai 
Kilikiya. Pasukan Islam dipimpin oleh Abdullah bin Abu Sarah yang 
diutus oleh Muawiyah bin Abi Sufyan. 
Pasukan Romawi mengalami kekalahan yang sangat telat dalam 
perang ini. Panglimanya bernama Kaisar Konstantim terbunuh.Muawiyah 
terus melakukan penyerangan pada wilayah Romawi hingga mencapai 
Amuriyah, sebuah wilayah dekat Ankara, pada tahun 33 H/653 M.  
2. Wilayah Timur 
Panglima Umair bin Usman sampai ke Farghanah pada tahun  29 
H/649 M. Sedangkan, Abdullah Al-Laitsi mencapai Kabul dab Abdullah 
At-Thamimi sampai ke sungai Hindustan , Said ibnul Ash‟ berhasil 
menaklukkan Jurjan. 
Persia melakukan pemberontakan, namun berhasil dipatahkan oleh 
Abdullah bin Amir. Akhirnya, Yazdajir melarikan diri ke Karman lalu ke 
Khurasan dan dia terbunuh di tempat itu. Wilayah-wilayah yang 
melanggar kesepakatan kembali ditaklukkan. 
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Demikianlah penaklukkan itu terjadi pada masa kekhalifaan Usman 
bin Affan. Pada masanya telah  terjadi penambahan beberapa wilayah ke 
dalam pangkuan Islam, misalnya, Afrika, Siprus, Armenia, Sind, Kabul 
dan Farghanah, Balakh dan Herat di Afghanistan. Kemudian, penaklukkan 
ulang negeri-negeri yang melanggar janji di Persia, Khurusan atau Babul 
Abwab.35 
E. Terbunuhnya Usman bin Affan 
Usman bin Affan meninggal terbunuh pada tanggal 28 Zulhijjah 35 H/656 
M. Pembunuhan ini dilakukan oleh orang-orang pemberontak yang berdatangan 
dari Mesir, Basrah dan Kufah. Peristiwa ini merupakan akkibat ketidakpuasan 
rakyat terhadap kebijakan yang di jalankan Usman bin Affan selama ini. 
Sesungguhnya keresahan masyarakat sudah memulai tampak sejak paruh 
kedua dari masa pemerintahan khalifah Usman bin Affan. Tepatnya setelah 
khalifah sudah mulai di pengaruhi oleh kaum kerabatnya dalam pengambilan 
keputusan.  Awal kebijakannya yang menghebohkan adalah penggantian hampir 
semua gubernur yang diangkat oleh khalifah Umar bin Khattab. Para pejabat baru 
yang ditunjuk ternyata masih termasuk kerabatnya sendiri. Ironisnya mereka 
memiliki sifat-sifat yang tidak baik dan bertindak sewenang-wenang. 
Kegelisahan rakyat semakin memuncak ketika Marwan  bin Hakam, salah 
seorang kerabat Usman, makin tampak berperan dalam pengambilan keputusan. 
Campur tangannya sangat menonjol dalam pemerintahan. Beberapa sahabat 
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terkemuka seperti, Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, Talhah bin Abi 
Ubaidillah berusaha memperingatkan Usman bin Affan, Namun karena pengaruh 
keluarganya sudah mendalam maka usaha mereka tidak menghasilkan hal yang di 
inginkan. Khalifah Usman bin Affan tetap dalam kebijakannya dengan kurang 
memperhatikan saran dan nasehat dari para pemuka Islam tersebut. Akhirnya, 
para tokoh dari kaum muslimin tersebut itu mennjauh dan tidak mau melibatkan 
diri dalam masalah politik.  
Suasana politik yang memanas itu di manfaatkan dengan baik oleh 
Abdullah bin saba‟. Abdullah dengan gencarnya menghasut masyarakat dan 
propagandanya berhasil dan rasa tidak senang kepada penguasa mulai muncul di 
kalangan rakyat. Saat itu Abdullah bin Abu sarah yang menjabat sebagai 
Gubernur Mesir dinilai sangat keterlaluan dalam tindakannya terhadap penduduk. 
Peraturan-peraturan yang dilaksanakan sangat meresahkan mereka. Upaya untuk 
mengatasi masalah ini, serombongan masyarakat  Mesir segera berangkat ke 
Madinah dengan tuntutan agar penguasa tersebut diganti. 
Sementaara iu, bibit keresahan ternyata  juga mewabah ke daerah lain. 
Mendengar keberangkatan Mesir, sejumlah penduduk dari basrah dan kufah 
segerah melakukan hal yang sama. Mereka bermaksud mendukung rakyat mesir 
yang menuntut perubahan kebijakan politik khalifah. 
Para sahabat utama, seperti Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, 
Talhah bin Abi Ubaidillah berusaha memperingatkan Usman bin Affan. Mereka 
dengan segera berangkat ke luar kota untuk menemui para pembangkang, para 
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kerabat khalifah dalam saat yang kritis ini, seperti, Muawiyah bin Abi Sufyan dan 
lainnya yang menjabat Gubernur di berbagai daerah, tidak turun tangan untuk 
melindungi Usman bin Affan. 
Atas nasihat dan pengaruh dan atas pemuka Islam tersebut, para 
pembangkan itu dapat didinginkan dan bersedia kembali setelah khalifah bersedia 
memenuhi tuntutan mereka. Segera sesudah keinginannya dikabulkan, mereka 
bergerak pulang ke daerah mereka masing-masing. Namun,  ditengah perjaalan 
mereka menangkap seorang kurir yang membawa surat untuk gubernur Mesir, 
yang isinya adalah yang isinya adalah perintah untuk membunuh para peruse jika 
mereka telah sampai. Mereka segera kembali ke Madinah dan mengepung rumah 
Usman bin Affan. Tuntutan yang diajukan adalah agar khalifah menyerahkan 
penulis surat tersebut. Pengepunngan ini terjadi hingga lima hari lamanya. Oleh 
karena itu permintaannya di kabulkan, mereka kemudian menyerbu rumah 
kediaman Usman bin Affan pada waktu subuh. 
Ketika penyerbuan ini dilaksanakan, Usman bin Affan sedang membaca 
Al-Qur‟an setelaah menunaikan salat subuh. Kaum pemberontak dnegan teganya 
memukul Usman dengan pedang sehingga dia terbunuh. Diantara para 
pembangkan yang terlibat dalam peristiwa ini adalah Muhammad bin Abu Bakar.  
Sejarah mencatat bahwa para pemberontak beraksi secara brutal saat 
menganiaya khalifah. Sewaktu sudan bin Hamran, salah seorang pemberontak 
yang ikut menyerbu rumah Usman bin Affan hendak menebaskan pedangnya ke 
leher Usman bin Affan, maka Nailat, isteri Usman menangkis dengan tangannya 
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sehingga kari tangan itu terputus. Setelah itu beberapa pemberontak melakukan 
penganiayaan terhadap Usman bin Affan, sehingga ia terbunuh dengan cara yang 
menggenaskan. Peristiwa itu terjadi pada 18 Zulhijjah 35 H/ 656 M. Usman bin 
Affan meninggal saat itu Usman pada usia 82 tahun setelah berkuasa selama 12 
tahun, pembunnuhan ini merupakan bibit dari perpecahan dikalangan umat Islam 
yang terjadi pada masa  berikutnya. 36 
Pemberontak itu kembali ke Madinah, mereka mengepung kediaman 
Usman bin Affan, Usman bin Affan segera mengirimkan utusan kepada para 
gubernurnya meminta kepada mereka untuk mengirimkan pasukan ke Madinah. 
Maka terjadilah anarkisme di Madinah.Usman bin Affan meminta kepada para 
sahabat yang berada bersamanya agar tidak memerangi kaum pemberontak itu. 
Dia meminta mereka secara terus-menerus untuk tidak dilakukan itu. Sebab, dia 
menginginkan agar tidak terjadi suatu pertumpahan darah yang disebabkan oleh 
dirinya. 
Ada kabar bahwa pasukan bantuan akan segera tiba di Madinah yang 
membuat pemberontak itu takut dan khawatir, mereka kemudian memasuki rumah 
Usman bin Affan dengan cara melompati pagar rumahnya. Merka membunuh 
Usman bin Affan dengan pedang dan merampok harta Baitul Mal. Maka, 
terjadilah takdir Allah yang telah dia rencanakan.rencana ini terjadi pada bulan 
Dzulhijjah tahun 35 H/ 656 M. Dengan demikian ussia kekuasaannya adalah 12 
tahun. 
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 Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman Bin Affan (Telaah Kritis atas Gaya 
Kepemimpinan Nepotis) (Makassar: University Perss. Cet. 1, 201),  h. 149-152. 
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Perlu kiranya disini dicatat bahwa pembunuh Usman bin Affan yang 
sebenarnya adalah sangat sedikit. Diantara yang diketahui adalah Al-Ghafiqi yang 
kemudian melarikan diri, sedangkan yang lain tidak diketahui. Oleh sebab itulah 
mereka menisbatkan pembunuhan itu dengan para pemberontak sehingga wilayah 
konfliknya menjadi luas dan akan memiliki akibat yang demikian berbahaya. Satu 
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TEORI NEPOTISME DALAM HUKUM ISLAM DAN  
HUKUM POSITIF 
A.  Nepotisme Dalam Pandangan Islam  
 Nepotisme adalah pemanfaatan jabatan untuk memberi pekerjaan, 
kesempatan, atau penghasilan, bagi keluarga atau kerabat dekat pejabat dengan 
pertimbangan kualitas dan kemampuannya dalam bidang tersebut. 
 Dalam Islam Istilah Nepotisme biasa dipakai untuk menerangkan praktik 
dalam kekuasaan umum yang mendahulukan kepentingan keluarga dekat untuk 
mendapatkan suatu kesempatan. Dalam bahasa arabnya biasa dipakai istilah “Al-
Muhabah” 
Adapun jika yang diserahi tugas itu adalah kerabat dekat dari orang yang 
memberi tugas, bukanlah menjadi persoalan. Yang penting apakah orang tersebut 
memenuhi persyaratan atau tidak. Jadi prinsip yang ditanamkan dalam Islam 
adalah soal kompetensi seseorang atas sesuatu jabatan, bukan ada tidaknya 
hubungan kekerabatan. Kalaupun sekiranya pemangku sebuah jabatan adalah 
keluarga dari orang menunjuk, selama orang tersebut berkompeten/berhak dan 
tidak ada pihak-pihak yang merasa dizalimi, maka hal itu tidaklah menjadi 
persoalan.  
Dalam manajemen pemerintahan Usman bin Aaffan, ia mengangkat 
pekerja dengan berdasarkan kekerabatan adalah hal yang tidak salah Pengenalan 
karakteristik anggota keluarga jelas lebih baik dibandingkan melalui seleksi dari 
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luar keluarga. Jika hal tersebut menyangkut kinerja dan harapan ketercapaian 
tujuan dimasa mendatang jelas pemilihan bawahan dari pihak keluarga tidak 
bertentangan dengan sebuah aturan apa pun. Artinya secara mendasar nepotisme 
sendiri bukan merupakan sebuah dosa. Namun demikian kata “nepotisme‟ dewasa 
ini telah mengalami perubahan makna substansial menjadi bermuatan negative. 
Bukan hanya bagi Indonesia, namun bagi sejumlah negara “pendekatan 
kekeluargaan” tersebut telah menempati urutan teratas bagi kategorisasi “dosa-
dosa politis” sebuah rezim kekuasaan. 
Oleh karena itu maka penjelasan bahwa pemilihan anggota keluarga untuk 
menempati struktur kepemimpinan dalam kasus khalifah Utsman dengan 
rasionalisasi pengenalan karakteristik, jelas kurang relevan diterapkan pada masa 
ini, walaupun bukan berarti tidak benar. Allah SWT berfirman: 
 ًهىَو ًبسقنا يذ ءياتَاو ناسحلاأو لدعن أب سمأَ الله نا مكهعن مكظعَ ًغبناو سكىمناو ءاشحفنا هع
نوسكرت 
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, dan berbuat 
kebaikan, serta memberi bantuan kepada kaum kerabat dan melarang daripada 
melakukan perbuatan-perbuatan Yang keji dan mungkar serta kezaliman. Ia 
mengajar kamu (dengan suruhan dan laranganNya ini), supaya kamu mengambil 
peringatan mematuhiNya”. (Surat Al-Nahl ayat/16: 90)  38  
 
Jika kita beranggapan bahwa “kekerabatan” sebagai acuan berfikir, dalam 
arti jika seseorang memiliki hubungan saudara dengan pejabat yang menunjuknya 
maka itu merupakan nepotisme. Jika ditela‟ah lagi, sikap ini tampak kurang 
                                                 
38
 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Quran  dan Terjemahnya (Jakarta: 
CV.Darus Sunnah, 2002), h. 278. 
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obyektif. Hanya karena dilandaskan hubungan saudara, seseorang tidak 
mendapatkan sesuatu yang sebenarnya menjadi hak mereka, padahal dia memiliki 
kemampuan berkompeten dalam bidang itu, tentu sikap seperti itu sangat 
berlebihan. Tidak seharusnya sebagai umat islam yang baik kita beranggapan 
demikian. 
Jadi dalam pandangan Islam, nepotisme tidak selamanya menjadi sesuatu 
yang tercela. Yang dilarang dalam islam adalah menempatkan keluarga yang tidak 
punya kemampuan atau kopetensi dalam suatu posisi karena dilandaskan oleh 
hubungan kekeluargaan. Atau punya kemampuan, tetapi masih ada orang yang 
lebih baik dan berhak untuk jabatan itu, namun yang didahulukan adalah 
keluarganya. Ini merupakan nepotisme yang dialarang. Karena ada orang lain 
yang dizalimi (Haknya diambil oleh orang yang berkemampuan dibawahnya). 
Jadi, dalam hukum islam nepotisme yang dilarang adalah mendahulukan 
keluarga padahal dia tidak memiliki kemampuan/kopetensi dalam bidang itu. 
Sebaliknya, nepotisme diperbolehkan jika saudara kita tersebut benar-benar teruji 
secara kopetensinya dibandingkan dengan orang lain. Bahkan dalam islam kita 
dianjurkan untuk mendahului keluarga dibandingkan orang lain. Sudah jelas 
bahwa nepotisme itu tergantung pada layak atau tidaknya sanak/keluarga kita 
dalam memegang atau menjalankan sesuatu yang kita amanatkan kepadanya, 






B. Nepotisme Dalam Pandangan Hukum Positif 
Nepotisme terambil dari akar kata nepos dan otis, yang berarti cucu, 
keturunan atau saudara sepupu. Kata ini kemudian mengalami perluasan 
arti:pertama, perilaku yang memperlihatkan kesukaan yang berlebihan kepada 
kerabatdekat, kedua, kecenderungan untuk mengutamakan (menguntungkan) 
sanak saudara sendiri terutama dalam jabatan, atau pangkat dalam lingkungan 
pemerintahan. 
Nepotisme adalah kebijaksanaan mendahulukan saudara, sanak famili 
serta teman-teman. Nepotisme dapat tumbuh subur di Indonesia karena budaya 
yang lengket sejak jaman dahulu, selain Korupsi dan Kolusi, salah satu unsur 
penting yang ingin dibasmi di era reformasi adalah nepotisme. Kecenderungan 
menempatkan suami, istri, anak, ipar, atau keponakan merupakan gejala politik 
yang akrab terjadi pada era kontemporer saat ini. Penunjukan atau penempatan 
kerabat, sanak keluarga  atau tokoh hendaknya tetap mengedepankan semangat 
kompetisi dan kompetensi yang juga merupakan prinsip dari demokrasi itu 
sendiri. 
Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 
1999 tentang Penyelenggara Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi 
dan Nepotisme, menegaskan bahwa “Nepotismeadalah setiap perbuatan 
Penyelenggara Negara secara melawan hukum yang menguntungkan kepentingan 




Keberadaan nepotisme sebetulnya lebih banyak menimbulkan pengaruh 
negatif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang terhadap 
perkembangan kualitas kehidupan bermasyarakat dan bernegara, diantara 
pengaruh nepotisme bagi kehidupan masyarakat atau kepentingan umum: 
1. Orang tidak lagi serius meningkatkan kualitasnya, dan dianggap tidak ada 
gunanya bila tidak memiliki latar keluarga atau kolega yang memegang suatu 
jabatan. 
2.  Menambah deretan pengangguran, yang pada akhirnya memperbesar potensi 
lahirnya kecemburuan sosial. 
3. Kemerosotan tingkat kesejahteraan masyarakat secara ekonomi.  
Banyak pemimpin-pemimpin muslim dapat di lihat, bahkan tidak sedikit 
yang menggunakan Islam sebagai identitas khasnya,tetapi menjadi petualang 
politik yang tidak berakhlak. Tidak sedikit pemimpin muslim yang tampil di 
tengah-tengah masyarakat dengan slogan memperjuangkan Islam Umatnya, 
namun nyatanya bertindak korup dan memalukan Umat Islam sendiri di tengah-
tengah public. Para koruptor dan pelanggar HAM serta pelaku kesewenang-
wenangan terdapat banyak orang-orang, bahkan tokoh muslim. Tidak jaranng 
tokoh muslim di jadikan alat oleh mereka yang menduduki posisi penting dalam 
kepemimpinan untuk mencari keuntungan bagi dirinya atau kelompoknya sendiri. 
Sifat-sifat amanah dan jujur sering kali hilang dari para pemimpin yang umumnya 
kaum muslimin. 
         Alangkah Hironisnya manakala kita menyaksikan pemimpin muslim 
memperjual belikan prinsip perjuangan dengan uang sehingga kebenaran yang 
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harusnya terbuka harus di sembunyikan karna mereka menerima suap atau 
menjual prinsipnya. Keadaan seperti itu telah lama kita rasakan, termasuk bangsa 
Indonesia belakangan iniharus kita akui bahwa keadaan tersebut di sebabkan 
bobroknya kepemimpinan yang juga di kontribusi oleh pemimpin yang mengaku  
muslim atau tokoh Islam. 
          Upaya untuk memperkenalkan kepemimpinan Islam baik normatif 
konseptual maupun historis praktis, di harapkan berguna baik secara langsung 
maupun tidak langsung bagi pembaca yang berkecimpung dalam kepemimpinan 
Umat dalam berbangsa dan bernegara maupun dalam kehidupan bermasyarakat.  
C. Bentuk-bentuk Nepotisme 
Sudah menjadi rahasia umum bahwa sebagian besar pegawai negeri 
memiliki akar keterkaitan yang mengarah kepada nepotism. Kecenderungan 
nepotisme ini dapat dilihat dalam berbagai bentuk, mulai dari yang paling umum 
seperti ikatan kekeluargaan, College Tribalsm, Organizational Tribalism, sampai 
Institutional Tribalism. 
1. Ikatan Kekeluargaan. 
Merupakan bentuk nepotisme yang paling sederhana, karena mudah 
dikenali. Mengangkat atau memberikan peluang pekerjaan kepada kerabat 
dekat tanpa memperdulikan kemampuan dan kinerja yang lain.  Lebih luas 
dari ikatan kekeluargaan ini adalah adanya fenomena pegawai suatu instansi 
yang berasal dari suku atau suatu daerah tertentu.  
2. College Tribalism. 
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Adalah bentuk nepotisme yang biasanya terjadi bilamana para 
pelakunya alumni dari perguruan tinggi atau jurusan yang sama. Tidaklah 
aneh ketika pimpinan suatu unit kerja adalah alumni suatu perguruan tinggi 
atau jurusan tertentu, maka mereka akan merekrut sebagian besar stafnya dari 
alumni perguruan tinggi atau jurusan yang sama. Bahkan, lebih jauh lagi, 
counterpart di instansi teknis, serta rekanannya juga diatur sedemikian rupa 
sehingga merupakan rombongan dari perguruan tinggi atau jurusan yang 
sama.   
3. Organizational Tribalism. 
Adalah bentuk nepotisme dimana para pelakunya adalah sama-sama 
anggota suatu organisasi, seperti partai politik, organisasi profesi, organisasi 
pemuda, dll. Bentuk nepotisme ini akan menjadi sangat berbahaya apabila 
mereka memiliki misi untuk memperjuangkan suatu kepentingan politik. Hal 
ini akan menyebabkan pegawai negeri menjadi orang-orang partisan. Di 
samping itu, patut disadari bahwa korupsi untuk membiayai kepentingan 
politik memerlukan biaya yang sangat besar.  
4. Institutional Tribalism 
Adalah bentuk nepotisme dimana para pelakunya adalah berasal dari 
instansi yang sama di luar instansinya saat ini. Biasanya seorang pimpinan 
yang berasal dari instansi lain akan membawa pegawai yang datang secara 
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bergerombol maupun bertahap. Bentuk nepotisme ini juga dicirikan dengan 
masih kentalnya ikatan pegawai instansi tersebut dengan instansi asalnya.39 
D. Faktor-faktor Penyebab Nepotisme 
 Faktor utama adalah sikap individualis para pengambil keputusan yang 
cenderung memutuskan sesuatu yang menguntungkan keluarga atau diri sendiri 
meskipun keputusan itu tidak etis atau tidak adil menurut norma masyarakat 
umum sejauh perusahaannya tidak mempersoalkannya, maka nepotisme itu pun 
berjalan terus. 
Faktor lain adalah sempitnya lapangan kerja yang menyebabkan 
persaingan ketat di antara para pelamar pekerjaan. Kemauan keras para pencari 
kerja ini menyebabkan mereka tak segan untuk mencari terobosan dengan 
mengandalkan family yang sudah bekerja di dalam perusahaan dengan cara di luar 
prosedur. Bahkan ada pula yang menggunakan sarana lain berupa „pelicin‟ agar 
dapat diterima secara mudah. Nepotisme di sektor publik berarti calon yang paling 
memenuhi syarat tidak memperoleh kedudukan atau kenaikan pangkat. Hal ini 
sangat tidak adil bagi orang-orang yang lebih mampu dan kompeten untuk 
menduduki jabatan tersebut, jika tidak ada nepotisme  
Nepotisme juga dapat bersifat situasional. Artinya, si pengambil keputusan 
sebenarnya tidak menghendaki nepotisme terjadi, namun karena ada desakan-
desakan dari luar, misalnya karena adanya surat sakti, memo istimewa, pesanan 
atau titipan dari jalur birokrasi yang sulit terhindarkan. Si pengambil keputusan 
menjadi terpaksa melakukan nepotisme dan membiarkan nepotisme berjalan terus. 
                                                 
39
 https://junaidimuadzin.wordpress.com/2009/07/02/konsep-nepotisme-menurut-hukum-
islam-dan-hukum-positif-di-indonesia (Diakses pada 30 juli 2018). 
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            Menurut Hartanto (2009), lingkungan asal seseorang adalah yang 
membentuk etikanya pada waktu dia mulai bergabung menjadi anggota suatu 
perusahaan atau instansi. Secara tidak sadar, dia akan membawa serta berbagai 
kebiasaan yang berlaku di lingkungan asalnya. Hal ini seringkali tidak sejalan 
dengan apa yang diperlukan dunia kerja dan dunia bisnis. Misalnya, di perusahaan 
ada anggota yang berasal dari suatu masyarakat dimana saling memberi adalah 
kebiasaan yang baik dan membantu saudara adalah suatu kewajiban. 
Kemungkinan besar kebiasaan ini akan dibawa anggota tersebut ke tempat 
kerjanya. Kebiasaan saling memberi ini akan menjadikannya kurang peka 
terhadap praktek saling memberi yang koruptif. Perlakuan istimewa terhadap 
saudara yang diskriminatif dan kontraproduktif masih sering dijalankan, meskipun 
dalam dunia bisnis, praktik tersebut bukanlah hal terpuji. Budaya saling memberi 
dan membantu saudara digolongkan sebagai korupsi dan nepotisme yang 
bertentangan dengan etika bisnis yang berlaku secara universal maupun tata nilai 
kerja yang berlaku umum.40 
E. Tujuan Praktek Nepotisme 
Nepotisme adalah jenis khusus konflik kepentingan. Nepotisme umumnya 
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kerahasiaan jabatan dan kelanjutan 
kekuasaan, serta terjadi kesetiaan dan rasa takluk dari bawahan yang mendapat 
kedudukan dan jabatan sebagai balas budi. 
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Tujuan lain dari nepotisme adalah untuk membina SDM yang solid dan 
kompak membela kepentingan oknum pejabat nepotis. SDM yang solid dan 
kompak adalah modal dasar dalam pengelolaan suatu organisasi/ perusahaan/ 
instansi untuk mencapai tujuan. Kekompakan antar pegawai bukanlah suatu hal 
yang mudah untuk dicapai, mengingat setiap individu memiliki cara pandang, 
pemikiran, kepentingan, tingkat intelegensi dan berbagai sifat individu yang unik 
dan berbeda satu sama lainnya. Walaupun ada pula perusahaan/instansi yang 
dapat membina kekompakkan para pegawainya dalam waktu yang singkat. Proses 
membangun kekompakkan pegawai memerlukan waktu yang relatif lama, 
mengingat banyaknya proses penyesuaian individu yang kompleks dan hambatan-
hambatan serta gesekan-gesekan yang terjadi dalam proses penyelesaian suatu 
pekerjaan. 
Ironisnya, ada beberapa pejabat pemangku kepentingan di tingkat 
manajerial yang mengambil jalan pintas untuk mendapatkan kekompakan 
pegawai, atau dengan kata lain untuk merekrut pegawai yang bersedia tunduk 
kepada semua perkataan dan perintahnya. Nepotisme dianggap sebagai jalan 
terbaik untuk mencapai tujuan ini. 
Pegawai yang masuk melalui jalan pintas atau praktek nepotisme ini 
memiliki perasaan berhutang budi kepada orang yang memberinya pekerjaan atau 
jabatan, sehingga pegawai yang bersangkutan memiliki rasa segan apabila 
pendapatnya bertentangan dengan pendapat atasannya tersebut. Pejabat nepotis 
yang melakukan praktek nepotisme ini menginginkan anak buah yang bersifat 
patuh dan menuruti seluruh perintahnya demi mencapai tujuan dan ambisinya. 
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Biasanya, pejabat tipe ini melakukan tindakan nepotisme sepaket dengan korupsi 
dan kolusi. 
Menurut Bartono dan Novianto, nepotisme seringkali dikaitkan dengan 
hak perusahaan untuk menentukan sendiri siapa yang diinginkannya untuk 
mengisi formasi pekerjaan di dalamnya. Hal tersebut memang cukup rasional. 
Tetapi harus dicermati dulu apakah hal tersebut memang keinginan perusahaan 
sebab mungkin yang dimaksud adalah hak seorang pengambil keputusan itu 
sendiri yang memberi dalih untuk membenarkan tindakan nepotisnya dengan 
mengatakan nepotisme itu untuk kepentingan dan merupakan hak perusahaan. 
Ada oknum-oknum pejabat (terutama mereka yang mempunyai kuasa dan 
kekuasaan) yang menginginkan anak-anak dan saudara-saudaranya mempunyai 
jabatan, mempunyai kedudukan dan mempunyai tingkat ekonomi yang memadai.  
Nepotisme adalah jalan keluar yang cepat. Walaupun, anak-anak dan saudara-
saudaranya itu tak punya kualitas, kurang berwawasan, tak berkompeten, tak 
mampu memimpin. Hal-hal itu tidak penting dalam proses nepotisme, yang 
penting angkat mereka, taruh mereka di jabatan tertentu (terutama yang bisa 
korupsi). Mereka pati akan cepat kaya. Mereka juga akan loyal serta menjadi 
penjilat dan pendukung nomor satu bagi orang yang telah mengangkat mereka. 
Menurut Pope (2003), nepotisme pada dasarnya meliputi salah satu atau 
lebih dari hal-hal berikut ini: 
1. Mendorong atau ikut serta dalam, atau menyebabkan penerimaan, 
pengangkatan, pengangkatan kembali, klasifikasi, klasifikasi-ulang, 
evaluasi, kenaikan pangkat, pemindahan atau disiplin anggota keluarga 
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dekat atau teman dekat dalam jabatan pemerintahan, atau dalam lembaga 
yang dipimpin atau dikendalikannya. 
2. Ikut serta dalam menentukan besar gaji anggota keluarga dekat atau teman 
dekat.  
3. Melimpahkan tugas yang berkaitan dengan penerimaan, pengangkatan, 
pengangkatan-kembali, klasifikasi, klasifikasi-ulang, evaluasi, promosi, 
pemindahan atau disiplin anggota keluarga terdekat atau teman dekat 
kepada bawahan. 
4. Mengawasi, langsung atau tidak langsung, anggota keluarga dekat atau 
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ANALISIS PERBANDINGAN NEPOTISME MENURUT HUKUM ISLAM 
DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA 
A. Perbedaan Nepotisme Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif  
 Perbedaan Nepotisme menurut hukum Islam dan hukum Positif di 
Indonesia.  
1. Nepotisme menurut Hukum Islam  
Memberi bantuan atau peluang kepada kerabat dengan pertimbangan 
kualitas dan kompetensinya dan menempatkan sesuai dengan keahliannya dan 
berlaku adil, sebgaimana di jelaskan dalam Al-Quran. 
ًبسقنا يذ ءياتَاو ناسحلاأو لدعن أب سمأَ الله نا 
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, dan berbuat 
kebaikan, serta memberi bantuan kepada kaum kerabat (Surat al-Nahl 
ayat/16:90).42 
 ُسَز ل اقِزاَصَولأا َهِم ًمُجَز َِّنا َتسا امك ٍَِىهِمَعتَستَلاا ِالله ُل ى َسُثأ ٌِدَعب َن َىقَهتتس ل اق َنُلاف ُتهَمع َاف ٌة
 َت ًت َّحاوُسُِبصا ًَهَع ٍِوَىقه ِدىَحن  
Terjemahnya: Seorang laki-laki dari kaum anshar mengadu kepada Nabi dan 
berkata: Wahai Rasulullah mengapa engkau tidak mengangkat saya menjadi 
pengawal sebagaimana engkau telah mengangkat si Fulan ? Rasulullah bersabda: 
kamu akan menjumpai masa sesudahku sikap pemimpin yang mementingkan diri 
sendiri, maka bersabarlah hinngga kamu menemukanku ditelaga.43 
                                                 
42Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: 
cv.Darus   
43
 Muhammad Ali Ngampo, Nepotisme dalam  perspektif Hadis (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 34. 
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 Menurut ajaran Islam seorang peminpin tidak boleh memberikan jabatan 
strategis kepada seseorang semata-mata atas dasar pertimbangan hubungan 
kekerabatan atau kekeluargaan, padahal yang bersangkutan tidak mempunyai 
kemampuan dan profesionalisme, atau tidak bersifat amanah dalam memegan 
jabatan yang diberikan kepadanya, atau ada orang lain yang berhak dari padanya. 
Uraian di tersebut dapat dipahami bahwa nepotisme yang dilarang oleh ajaran 
Islam adalah nepotisme yang semata-mata didasarkan pada pertimbangan 
keluarga atau sanak family dengan tanpa memperhatikan kemampuan dan 
profesionalisme serta sifat amanah seseorang yang akan diberi jabatan. Adapun 
Nepotisme yang disertai dengan pertimbangan kemampuan dan profesionalisme 
serta sifat amanah 
seseorang yang akan diberi jabatan, maka hal itu tidak di larang. 
2. Nepotisme menurut hukum positif 
Nepotisme menurut hukum positif adalah sebuah perbuatan negatif yang 
mengutmankan dan memeberikan peluang kepada kerabat tanpa pertimbangan 
kompetensinya. Nepotisme menurut Hukum Positif di Indonesia Setiap perbuatan 
penyelenggara negara secara melawan hukum yang menguntungkan kepentingan 
keluarganya dan/atau kroninya di atas kepentingan masyarakat, bangsa, dan 
Negara.   
Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 
1999 tentang Penyelenggara Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi 
dan Nepotisme, menegaskan bahwa “Nepotismeadalah setiap perbuatan 
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Penyelenggara Negara secara melawan hukum yang menguntungkan kepentingan 
keluarganya dan atau kroninya di atas kepentingan masyarakat, bangsa dan negara   
Tujuan lain dari nepotisme adalah untuk membina SDM yang solid dan 
kompak membela kepentingan oknum pejabat nepotis. SDM yang solid dan 
kompak adalah modal dasar dalam pengelolaan suatu organisasi/ perusahaan/ 
instansi untuk mencapai tujuan. Kekompakan antar pegawai bukanlah suatu hal 
yang mudah untuk dicapai, mengingat setiap individu memiliki cara pandang, 
pemikiran, kepentingan, tingkat intelegensi dan berbagai sifat individu yang unik 
dan berbeda satu sama lainnya. Walaupun ada pula perusahaan/instansi yang 
dapat membina kekompakkan para pegawainya dalam waktu yang singkat. Proses 
membangun kekompakkan pegawai memerlukan waktu yang relatif lama, 
mengingat banyaknya proses penyesuaian individu yang kompleks dan hambatan-
hambatan serta gesekan-gesekan yang terjadi dalam proses penyelesaian suatu 
pekerjaan. 
Ironisnya, ada beberapa pejabat pemangku kepentingan di tingkat atasan  
yang mengambil jalan pintas untuk mendapatkan kekompakan pegawai, atau 
dengan kata lain untuk merekrut pegawai yang bersedia tunduk kepada semua 
perkataan dan perintahnya. Nepotisme dianggap sebagai jalan terbaik untuk 
mencapai tujuan ini.  
B. Persamaan  Nepotisme Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif  
Persamaan Nepotisme menurut hukum Islam dan hukum Positif di 
Indonesia merupakan perbuatan yang memberikan jabatan kepada kerabat dekat 
dan itu boleh saja dalam Islam apabila memeuhi beberapa poin yaitu pada 
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dasarnya nepotisme diperbolehkan menurut hukum Islam dan hukum Positif di 
Indonesia selama hal tersebut memenuhi persyaratan diantaranya: 
1. Tidak mengugurkan hak orang lain dalam mendapatkan kesempatan. 
2. Amanah dan bisa dipercaya. 
3. Mengutamakan kualitas dan keahliannya. 
4. Berkompetensi dan memang benar-benar ahli dalam bidangnya, seperti 
bidang pemerintahan, ekonomi dan sosial. 
Karena itu penunjukan atau penempatan kerabat, sanak keluarga, atau 
tokoh hendaknya tetap mengedepankan semangat kompetisi dan kompetensi yang 
juga merupakan prinsip dari demokrasi itu sendiri. Dampaknya secara luas adalah 
nepotisme ikut menjadi faktor pembentuk pemikiran masyarakat. Jika orang 
menginginkan anak-anaknya di kemudian hari menjadi pemimpin, maka 
idealismenya bukan untuk menjadi pengabdi bangsa, tetapi agar kelak dapat 
menarik saudara-saudaranya ke dalam lowongan-lowongan dengan cara 
nepotisme daripada harus bersaing ketat melalui prosedur.  
C. Praktik-praktiik Nepotisme Dalam Pemerintahan Usman Bin Affan 
Sesudah Usman bin Affan dibaiat sebagai khalifah, ia mulai mengatur 
siasat dan strategi kepemimpinannya. Dalam kbijakan politiknya Usman bin 
Affan mulanya mengikuti jejak khalifah sebelumnya. Oleh karena itu, pada paruh 
pertama masa pemerintahan Usman bin Affan keputusan-keputusan yang dibuat 
merupakan kelanjutan dari kebijakan politik khalifah sebelumnya. Namun pada 
paruh kedua, Usman bin Affan mulai mengubah gaya pemerintahannya. Hal itu 
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tampak dengan penggantian hampir semua gubenur yang diangkat Umar bin 
Khttab. Akibatnya,gejolak masyarakat karena penguasa baru menetapkan 
peraturan yang memberatkan mereka, terutama di Mesir. Selain Mesir, daerah 
yang bergolak adalah Azerbaijan dan Armenia. Kesewenangan pimpinan baru ini 
telah menimbulkan pemberontakan penduduk setempat. 
Pada awalanya, kekuatan rakyat yang kecewa atas kebijakan Usman bin 
Affan dapat mengalahkan pasukan pemerintah. Namun akhirnya mereka dapat 
ditunduhkan kembali. Azerbaijan diamankan oleh tentara yang dipimpin Abdullah 
bin Suhail dan Al-Walid bin Ukbah, sedangkan Armenia dikuasai kembali oleh 
panglima salman bin Rabi‟ah. 
Ditinjau dari segi kepemimpinannya, Usman bin Affan tidak jauh 
berbeda dengan Umar bin Khattab. Yang menjadi perbedaan adalah penggantian 
beberapa gubernur sehingga mennimbulkan gejolak dan dinilai lebih 
mementingkan hubungan kerabat dalam pengangkatannya. Meskipun demikian, 
strategi kepemimpinan Usman bin Affan dalam penaklukkan di Asia Tengah telah 
memperluas wilayah kekuasaan di Madinah. Pada masa akhir pemerintahannya, 
kekuasaan Usman bin Affan membentang dari Tripoli di barat sampai seluruh 
Asia Tengah di Timur dan dari Yaman di selatan sampai Armenia Utara, 
Azerbaijan dan Turkistan Utara.44  
 Dalam manajemen pemerintahannya, Ustman menempatkan beberapa 
anggota keluarga dekatnya menduduki jabatan public strategis. Hal ini memicu 
penilaian untuk menekankan telah terjadinya proses dan motif nepotisme dalam 
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 N.Aabbas Wahid, Suranto, Khazanah Sejarah Kebudayaan Islam. (Solo:Tiga 
Serangkai, Cet.1, 2009), h. 33. 
65 
 
tindakan usman tersebut. Adapun keluarga Usman dalam pemerintahan yang di 
maksud sebagai alasan motif nepotisme tersebut adalah Muawiyah Bin Abu 
Sofyan, Abdullah bin Amr, Walid bin Ukbah, Abdullah bin Sa‟ad bin Abu Sahrah 
dan beberapa sahabat lainnya, dalam sisi lain Khalifah dituduh nepotis dalam 
kasus pemberian dana Khumus (seperlima harta dari rampasan perang) kepada 
Abdullah bin Sa‟ad bin Abu Sahrah kepada Marwan bin Al Hakkam dan Al Harits 
bin Al Hakam. Dengan kebijakan itulah sehigga banyak kalangan yang menilai 
kepemimpinan khalifah utsman berbau nepotisme yang kemudian berkembang 
melakukan langkah konspirasi untuk menjatuhkan Khalifah Usman bin Affan, 
hingga sampai pada tahap pembunuhan. 
 Masa pemerintahan Usman bin Affan memerlukan telaah yang sungguh-
sungguh, karena pada priode ini terkesan adanya  dua keadaan yang cukup 
kontras. Di satu pihak Usman bin Affan sebagai Khalifah (24-36 H) semntara di 
pihak lain, tampaknya ada kesan bahwa perilaku Usman bin Affan terutama pada 
akhir masa pemerintahannya tidak mencerminkan perilaku politik yang islami, 
sebagaimana yang telah di praktikkan oleh dua Khalifah pendahulunya. Tradisi 
musyawarah yang di junjung tinggi pada masa khalifah Abu Bakar dan Umar bin 
Khattab, secara bertahap megalami kemunduran, Usman lebih mendengarkan 
suara dari keluarganya dari kalangan Bani Umayyah, sehingga hal ini kaum 
muslimin ada yang beranggapan sebagai bentuk nepotisme45 
                                                 
45
 Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan(Cet. 1, Makassar: University 
perss), h. 4.  
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Kalangan sejarawan justru ada yang mempermasalahkan kedudukan 
pemerintahan Khalifah Usmn bin Affan, bahkan diantara mereka ada yang tegas 
mengatakan bahwa kepemimpinan  Khalifah Usmna bin Affan tidak dapat di 
golongkan sebagai pemerintahan yang Rasyidun, karena yang mengendalikan 
kekuasaan pada waktu itu hanyalah kerabat Usman saja yang diantaranya di 
pertanyakan kualitas pribadinya. Namun ada juga sejarawan yang lai yang tidak 
serta merta memepermasalahkan kebijaksanaan Usman bin Affan, mereka 
berupaya mengemukakan argumentasi yang teoritis atas dasar pemahaman 
Agama. Sejarawan yang demikian mengatakan bahwa tindakan Usman bin Affan 
yang mengutamakan kerabatnya bukanlah dosa,  karna dia tidak bermaksud 
melanggar ketentuan Agama, apakah salah tidak pantas jika dari kalangan 
keluarga kita kepribadiannya lebih berkualitas di bandingkan yang lain, kemudian 
kita angkat sebagai pejabat negara ? jika ia salah mengambil kebijakan politik, 
kesalahan tersebut semata-mata karena kekeliruan dalam berijtihad, oleh karena 
itu kekeliruan suatu masalah adalah manusiawi, maka tentu dapat di maafkan.46 
 Setelah melewati saat-saat yang gemilang pada paruh terakhir masa 
kekuasaanya, khalifah Usman bin Affan menghadapi beberapa pemberontakan 
dan pembangkangan didalam negeri yang dilakukan oleh oaring-orang yang 
kecewa terhadap tabiat khalifah dan beberapa kebijaksanaan pemerintahannya. 
Akan tetapi, sebenarnya kekacauan itu sudah mulai sejak pertama tokoh ini 
terpilih menjadi khalifah. 
                                                 
46
 Wahyuddin G, Kepemimpinan Khalifah Usman bin Affan(Cet. 1, Makassar: University 
perss), h. 8. 
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 Usman bin Affan terpilih menjadi khalifah karena ia adalah orang yang 
baik dan saleh. Namun, dalam banyak hal kurang menguntungkan, karena Usman 
bin Affan terlalu terikat dengan kepentingan-kepentingan orang Mekah, 
khususnya kaum Quraisy dari kalangan bani Umayyah. Kemenangan Usman bin  
Affan adalah sekaligus suatu kesempatan yang baik bagi sanak saudaranya dari 
keluarga besar Bani Umayyah. Oleh karena itu Usman bin Affan berada pada 
dominasi seperti itu maka satu persatu kedudukan tinggi kekhalifaan diduduki 
oleh sebagian anggota keluarganya itu. 
 Kelemahan dan nepotisme telah membawa khalifah ke puncak kebencian 
rakyat yang pada beberapa waktu kemudian menjadi pertikaian yang mengerikan 
dikalangan umat Islam. Ketika Usman bin Affan mengangkat Marwan bin 
Hakam, sepupu khalifah Usman bin Affan yang di tuduh sebagai orang yang 
mementingkan diri sendiri. Begitu pula penempatan Muawiyyah, Walid bin 
Uqbah dan Abdullah bin Sa‟ad masing-masing sebagai gubernur Suriah, Irak dan 
Mesir, sangat tidak disukai oleh umum. Ditambah lagi dengan tuduhan-tuduhan 
keras bahwa kerabat khalifah Usman bin Affan memperoleh harta pribadi dengan 
mengorbankan kekayaan umum dan tanah negara. Marwan sendiri 
menyalahgunakan harta baitul mal, Muawiyyah mengambil alih tanah negara 
Suriah dan khalifah Usman bin Affan mengizinkan Abdullah untuk mengambil 
seperlima dari harta rampasan perang Tripoli umtuk dirinya dan lain-lain. 
 Situasi politik diakhir masa pemerintahan Usman bin Affan benar-benar 
semakin mencekam. Bahkan juga beberapa usaha yang bertujuan baik dan 
mempunyai alasan kuat untuk kemaslahatan umat disalahpahami dan melahirkan 
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perlawanan dari masyarakat. Kodofikasi Al-Qur‟an tersebut diatas misalnya, yang 
dimaksudkan oleh khalifah untuk menyelesaikan kesimpangsiuran bacaan Al-
Qur‟an sehingga perbedaan serius mengenai kitab suci dapat dihindari, talah 
mengundang kecaman yang sangat hebat melebihi dari apa yang mungkin tidak 
terduga. Lawan-lawannya menuduh bahwa Usman bin Affan sama sekali tidak 
mempunyai otoritas untuk menerapkan edisi Al-Qur‟an yang dibukukan itu. 
Dengan kata lain, mereka mendakwah Usman bin Affan secara tidak benar telah 
menggunakan kekuasaan keagamaan yang tidak dimilikinya. 
 Terhadap berbagai kecaman tersebut, khalifah telah berupaya untuk 
membela diri dan melakukan tindakan politis sebatas kemampuan. Tentang 
pemborosan uang negara misalnya, Usman bin Affan menepis keras tuduhan keji 
ini. Benar jika dikatan ia banyak membantu saudara-saudaranya dari kalangan 
bani Umayyah, tetapi itu diambil dari kekayaan pribadinya. Sama sekali bukan 
uang kas negara bahkan khalifah Usman bin Affan tidak mengambil gaji yang 
sebenarnya itu sudah menjadi haknya, pada saat menjabat sebagai khalifah, Justru 
Usman bin Affan jatuh miskin. Selain karena harta yang ia miliki digunakan 
untuk membantu sanak keluarganya, juga kare seluruh waktunya dihabiskan untuk 
mengurusi permaslahan kaum muslimin, sehingga tidak ada lagi kesempatan 
untuk mengumpulkan harta seperti dimasa sebelum menjadi khalifah. 
 Dalam hal ini Usman bin Affan berkata “Pada saat pencapaianku menjadi 
khalifah, aku adalah pemilik kambinng dan unta yang paling banyak di Arab. Hari 
ini aku tidak memiliki kambing atau unta kecuali yang digunakan dalam ibadah 
haji. Tentang penyokong mereka, aku memberikan kepada mereka apapun yang 
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dapat aku berikan dari milik pribadiku. Tentang kekayaan negara, aku 
menganggapnya tidak halal baik bagi diriku maupun orang lain. Aku tidak 
mengambil apapun dari kekayaan negara, apa yang aku makan adalah hasil 
nafkahku sendiri. 
 Rasa tidak puas pun terhadap khalifah Usman bin Affan semakin besar dan 
menyeluruh, di Kufah dan Basrah, yang dikuasainoleh Thalhah dan Zubair, rakyat 
bangkkit menentang gubernur yang diangkat oleh khalifah Usman bin Affan. 
Hasutan lebih keras terjadi di Mesir, selain ketidak setiaan rakyat terhadap 
Abdullah bin Sa‟ad, saudara angkat khalifah Usman bin Affan sebagai pengganti 
gubernur Amr‟ bin Ash juga karena konflik soal pembagian ghanimah. 
Pemberontakan berhasil mengusir gubernur yang diangkat khalifah, lalu mereka 
yang terdiri dari 600 orang Mesir itu berarak-arakan menuju ke Madianh. Para 
pemberontak dari Basrah dan Kufah bertemu dan menggabungkan diri dengan 
kelompok dari Mesir. Wakil-wakil mereka menuntut khalifah untuk 
mendengarkan keluhan mereka. Khalifah menuruti kemahuan mereka dengan 
mengangkat Muhammad bin Abu Bakar sebagai gubernur Mesir. Mereka sangat 
puas dengan kebijakan khalifah tersebut dan pulang ke negeri masing-masing. 
Akan tetapi, ditengah jalan para pemberontak menemukan surat yang dibawah 
oleh utusan khusus yang menerangkan bahwa para wakil itu harus dibunuh setelah 
sampai di Mesir. Menurut surat itu yang ditulis oleh Marwan bin Hakam, 
sekretaris khalifah Usman bin Affan, sehingga mereka minta Marwan diserahkan 
kepada para pemberontak. Tuntutan itu tidak dipenuhi oleh khalifah Usman bin 
Affan. Sedangkan Ali bin Abi Thalib ingin menyelesaikan persoalan tersebut 
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dengan jalan damai, tetapi mereka tidak dapat menerimanya. Mereka menegepung 
rumah khalifah Usman bin Affan dan membunuhnya ketika khalifah Usman bin 
























                                                 
47







Pada penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Adapun kebijakan politik Usman bin Affan Dalam manajemen 
pemerintahannya, Ustman menempatkan beberapa anggota keluarga dekatnya 
menduduki jabatan public strategis. Hal ini memicu penilaian untuk 
menekankan telah terjadinya proses dan motif nepotisme dalam tindakan 
usman tersebut.  
2. Nepotisme dalam pandangan hukum positif yaitu kebijaksanaan 
mendahulukan saudara, sanak famili serta teman-teman tanpa memerhatikan 
kompetensi mereka sedangkan dalam Islam nepotisme bisa saja dengan 
mempertimbangkan kualitas keilmuannya terlebih dulu. Nepotisme dapat 
tumbuh subur di Indonesia karena budaya yang lengket sejak jaman dahulu, 
selain Korupsi dan Kolusi, salah satu unsur penting yang ingin dibasmi di era 
reformasi adalah Nepotisme, 
3. Dalam  hukum Islam perbuatan nepotism tidaklah jauh beda dengan nepotism 
dalam hukum Positif. Perbedaanya, jika dalam Islam nepotis dibolehkan 
ketika dia berkualitas di banding yang lainnya. Sedangkan hukum Positif 






B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini melahirkan implikasi bahwa di dalam sebuah pemerintahan 
akan ada sekelompok atau golongan yang tidak menyenangi pemerintahan 
yang sedang berlangsug dan mungkin diantara kelompok tersebut telah 
berupaya untuk merusak citra pemerintah, menjatuhkan dan bahkan 
menggulingkanya dari tampuk kekuasaan, olehnya itu, dibutuhkan sebuah 
tindakan ofensif sebelum bibit-bibit fitnah itu merajalela ditengah 
masyarakat.  
2. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsep nepotisme 
dalam pandangan Islam dan hukum Positif dan kebijakan-kebijakan politik 
Khalifah Usman bin Affan atas tuduhan-tuduhhan praktik-praktiik nepotisme 
yang dilakukan dalam pemerintahannya.  
3. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Ustman bin Affan menempatkan 
beberapa anggota keluarga dekatnya menduduki jabatan public strategis. Hal 
ini memicu penilaian untuk menekankan telah terjadinya proses dan motif 
nepotisme dalam tindakan usman tersebut. Dengan kebijakan itulah sehigga 
banyak kalangan yang menilai kepemimpinan khalifah Utsman berbau 
nepotisme. selama orang tersebut berkompeten/berhak dan tidak ada pihak-
pihak yang merasa dizalimi, maka hal itu tidaklah menjadi persoalan. Artinya 
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